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ABSTRAK 

 

Kemampuan penalaran matematis peserta didik jarang sekali 

menjadi perhatian pendidik. Rendahnya kemampuan penalaran 

matematis peserta didik disebabkan karena kegiatan pembelajaran 

yang masih berpusat kepada pendidik serta kurangnya kemandirian 

belajar peserta didik dalam mempelajari matematika. Akibatnya 

peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini 

bertujuan untuk  mengetahui pengaruh model pembelajaran terpadu 

tipe nested terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari 

kemandirian belajar peserta didik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas  VIII SMP Rasman Mulya, untuk sampel yang diambil 

sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII A (kelas Kontrol) dan VIII B (kelas 

Eksperimen) dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling atau nonprobability. Uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji analisis 

yang digunakan adalah uji analisis variansi (ANOVA) two way. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan uji anova dua jalan 

dengan sel tak sama, dengan taraf signifikan 5% diperoleh 

kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh model pembelajaran terpadu 

tipe nested terhadap kemampuan penalaran matematis (2) terhadap 

pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik (3) terdapat interaksi antara model 

pembelajaran terpadu tipe nested dengan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan penalaran matematis. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested, 

Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar. 

 

 

 

  



 

ABSTRACT 

 

Student’s mathematical reasoning abilities are rarely the focus of 

educators. The low mathematical reasoning abilities of students are 

caused by learning activities that are still centered on educators and 

the lack of student learning independence in studying mathematics. 

As a results, students have difficulty solving mathematics problems. 

So new innovations are needed in learning to develop mathematical 

reasoning abilities. This research aims to determine the effect of the 

nested type of integrated learning model on mathematical reasoning 

abilities in terms of student’s learning independence. 

The method used in this research is Quasi Experiment. The 

population in this study was all student’s in class VIII of Rasman 

Mulya Middle School, 2 classes were taken as samples, namely class 

VIII A (control class) and VIII B (experimental class) with a sampling 

technique, namely purposive or nonprobability sampling. The 

prerequisitr tests used in this research are the normality test and 

homogeneity test. The analysis test used is a two way analysis of 

variance (ANOVA) test.  

Based on the research results and discussion of the two-way 

ANOVA test with unequal cells, with a significance level of 5% it was 

concluded that (1) there is an influence of the nested type of 

integrated learning model on mathematical reasoning abilities (2) on 

the influence of the independent learning on student’s mathematical 

reasoning abilities (3) there is an interaction between the nested type 

of integrated learning model and independent learning on 

mathematical reasoning abilities. 

 

Keywords: Nested Type Integrated Learning Model, Mathematical 

Reasoning Ability, Learning Independence 
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MOTTO HIDUP 

 

 حَضْبهُْ  فهَُىَْ اٰللِّْ عَلىَ يَّتىََكَّلْْ وَهَيْْ

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 

akan mencukupkan keperluannya.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Terpadu Tipe Nested Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta 

Didik” untuk mengurangi kesalahan dugaan maka peneliti akan 

membatasi definisi dan maksud dari frase judul penelitian 

tersebut. Beikut ini batasan-batasan yang membatasi penelitian 

tersebut yaitu: 

1. Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

Pembelajaran terpadu tipe nested (tersarang) adalah 

pengintegrasian kurikulum didalam satu didisiplin ilmu yang 

secara khusus meletakkan fokus pengintegrasian pada sejumlah 

keterampilan belajar yang ingin dilatihkan seorang pendidik 

kepada peserta didiknya dalam suatu unit pembelajaran untuk 

ketercapaian materi pelajaran. Keterampilan-keterampilan belajar 

itu meliputi keterampilan berpikir (thinking skill), keterampilan 

sosial (social skill) dan keterampilan mengorganisir (organizing 

skill). Tipe tersebut dapat melatih dan memadukan keterampilan 

berpikir, mengorganisir dan keterampilan sosial terhadap peserta 

didik. Sehingga keterampilan proses sains dapat dilatihkan, 

dimana keterampilan dasar yaitu berpikir, mengorganisir dan 

sosial dilatihkan dalam sebuah pendekatan terpadu ini
1
. 

Pembelajaran terpadu dalam Bahasa Inggris adalah 

Integrated Teaching and Learning atau Integrated Curriculum 

Approach. Konsep pembelajaran terpadu di gagas oleh John 

Dewey, menurut Dewey pembelajaran terpadu sebagai salah satu 

usaha untuk dapat mengintegrasikan perkembangan dan 

pertumbuhan peserta didik dan kemampuan pengetahuannya. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Dewey bahwa pembelajaran terpadu 

merupakan pendekatan untuk mengembangkan kemampuan 

                                                           
1
Ade Mira Nuraida, Rahma Widiantie, and Ina Setiawati, ―Impelementasi 

Pembelajaran Terpadu Nested Dengan Mengintegrasikan Topik Sistem Eksresi Dan 

Keterampilan Proses Sains,‖ Quagga 11 (2019): 44. 



2 
 

peserta didik dalam pembentukan pengetahuan yang berdasarkan 

interaksi dengan lingkungan dan pengalaman dalam kehidupan
2
. 

Model pembelajaran terpadu tipe nested dalam pembelajaran 

matematika secara khusus memadukan keterampilan berfikir 

dengan keterampilan mengorganisir peserta didik. Melalui 

kegiatan ini, peserta didik diharapkan dapat mengklasifikasikan 

suatu materi dan mengorganisir materi supaya peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

soal-soal yang membutuhkan pemahaman yang tinggi
3
. 

Penerapan model pembelajaran terpadu tipe nested  ini untuk 

membantu pendidik menghadapi kendala dalam memberikan 

materi kepada siswa dengan cara memperbaharui model 

pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan ketika belajar 

matematika di kelas VIII SMP Rasman Mulya Desa Rejomulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir 

untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang 

didasarkan pada pernyataan sebelumnya dan kebenarannya telah 

dibuktikan
4
. Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak 

hanya memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi 

kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam memecahkan 

masalah. Pemecahan masalah ini tidak semata-mata masalah yang 

berupa soal rutin, akan tetapi lebih kepada permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan matematis 

yang demikian dikenal sebagai kemampuan literasi matematika
5
. 

Kemampuan penalaran adalah salah satu keterampilan yang 

mempunyai peran penting terhadap proses pembelajaran karena 

                                                           
2
Rusydi Ananda and Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Medan: LPPPI, 2018), 

3. 
3
Aan Armini, ―Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested Dalam 

Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Induksi Matematika,‖ 

JES-MAT 6 (2020): 116. 
4
Tina Sri Sumartini, ―Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,‖ Mosharafa 5 (2015): 1. 
5
Dyah Retno Kusumawardani, Wardono, and Kartono, ―Pentingnya Penalaran 

Matematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika,‖ PRISMA, 2018, 

588. 



3 

 

 

peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran dapat 

memahami materi dan konsep matematika yang akan dipelajari 

serta menyelesaikan soal matematika dengan mudah
6
. Penalaran 

matematis dapat dikonseptualisasikan sebagai kemampuan dalam 

memahami konsep matematika dengan cara yang logis untuk 

membentuk kesimpulan atau penilaian
7
. Kemampuan penalaran 

matematis merupakan kemampuan yang sangat penting dan harus 

dimiliki peserta didik untuk memecahkan masalah matematika. 

Hal ini dikarenakan bahwa setiap permasalahan matematika harus 

dapat diselesaikan dengan proses bernalar, dan bernalar dapat 

dipahami sekaligus dilatih dengan memecahkan masalah 

matematika
8
. 

3. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang 

mau serta mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan 

atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, 

metode belajar dan evaluasi hasil belajar. Dalam kemandirian 

belajar, inisiatif merupakan suatu indikator yang sangat mendasar 

(knowles). Dalam pengertiannya yang lebih luas, kemandirian 

belajar mendeskripsikan sebuah proses di mana individu 

mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang lain, 

untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan 

belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan 

menentukan pendekatan strategi belajar dan melakukan evaluasi 

hasil belajar yang dicapai
9
. 

Tingkat Kemandirian belajar peserta didik bervariasi dapat 

dilihat pada aktif atau tidaknya peserta didik dalam kegiatan 

                                                           
6
A. M. Irfan Taufan Asfar, M. Arifin Ahmad, and Hamsu Abdul Gani, Model 

Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 28. 
7
Farah Heniati Santosa, Habibi Ratu Perwira Negara, and Samsul Bahri, 

―Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa,‖ JP3M 3 (2020): 63. 
8
Dinda Kurnia Putri, Joko Sulianto, and Mira Azizah, ―Kemampuan Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah,‖ International Journal Of 

Elementary Education 3 (2019): 353. 
9
Irzan Tahar and Enceng, ―Hubungan Kemandirian Belajar Dan Hasil Belajar 

Pada Pendidikan Jarak Jauh,‖ ACADEMIA 7 (2017): 92. 
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pembelajaran
10

. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat 

serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu 

kompetensi yang telah dimiliki. Seorang siswa dikatakan 

mempunyai kemandirian belajar apabila mempunyai kemauan 

sendiri untuk belajar matematika, siswa mampu memecahkan 

masalah pada  matematika dan siswa mempunyai rasa percaya 

diri dalam setiap proses kegiatan pembelajaran matematika. 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah seseorang/individu yang menerima 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan  

kemampuannya supaya tumbuh dan berkembang dengan baik 

serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh pendidiknya
11

. Pengertian peserta didik menurut 

ketentuan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserta 

didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh 

ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Dari 

Pengertian beberapa ahli, bisa dikatakan bahwa peserta didik 

adalah orang/individu yang mendapat pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya
12

. 

Peserta didik sebagai komponen yang tidak terlepas dari 

sistem pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik 

merupakan obyek pendidikan tersebut. Dalam paradigma 

pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang belum 

dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang 

                                                           
10

Agus Susilo, Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Kecerdasan Emosional 

Siswa Terhadap Kemandirian Belajar (Nagari Koto Baru: Insan Cendekia Mandiri, 

2021), 1. 
11

Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik (Medan: Widya Puspita, 2018), 

2. 
12

Askhabul Kirom, ―Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran 

Berbasis Multikultural,‖ Al-Murabbi 3 (2017): 75. 
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masih perlu dikembangkan. Jadi secara sederhana peserta didik 

dapat didefinisikan sebagain anak yang belum memiliki 

kedewasaan dan memerlukan orang lain untuk mendidiknya 

sehingga menjadi  individu yang dewasa, memiliki jiwa spiritual, 

aktifitas dan kreatifitas sendiri
13

. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam menumbuhkan 

sopan santun, karakter, serta pikiran (intelek)
14

. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Kompri bahwa, ―Pendidikan adalah usaha 

sadar yang dilakukan pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia paripurna 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya‖
15

. 

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dapat 

dipenuhi demi pertumbuhan dan perkembangan pribadi seorang 

anak. Setiap anak yang lahir ke dunia ini membawa bermacam-

macam potensi yang harus dikembangkan melalui suatu cara atau 

jalan yang dinamakan pendidikan. Keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan di Sekolah tidak terlepas dari peran pengawas, Kepala 

Sekolah dan  guru. Tugas pokok atau tugas utama seorang guru 

adalah mengajar dan membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah-masalah belajar, perkembangan pribadi 

dan sosialnya
16

. 

Sebagaimana Firman Allah dalam  QS. Al-Mujaadilah ayat 

11 yang berbunyi: 

                                                           
13

M. Ramli, ―Hakikat Pendidik dan Peserta Didik,‖ TARBIYAH ISLAMIYAH 5 

(2015): 68. 
14

 Maulana Azizi Nasution, Khaerul Anwar, and Ahmadi Usman, ―Penerapan 

Pendidikan Karakter Dan Penerapannya Perspektif Hadits Tarbawi,‖ Tarbiatuna 1 

(2021): 105. 
15

Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, and Zulela Ms, Implementasi Pendidikan 

Karakter (Surabaya: Jakad Publishing, 2018), 35. 
16

Muhammad Kristiawan et al., Supervisi Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 

2019), 6. 
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ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْيَْ ي  هٌَىُْٰٓ لِشِْ فِى تفَضََّحُىْا لكَُنْْ قيِْلَْ اذِاَ ا   لكَُنْْ  اٰللُّْ يفَْضَحِْ فاَفْضَحُىْا الْوَج 

ًْشُزُوْا قيِْلَْ وَاذِاَ ًْشُزُوْا ا هٌَىُْا الَّذِيْيَْ اٰللُّْ يزَْفَعِْ فاَ ٌْكُنْْ  ا   الْعِلْنَْ اوُْتىُا وَالَّذِيْيَْ هِ

ت ْ   خَبيِْز تعَْوَلىُْىَْ بوَِا وَاٰللُّْ درََج 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepada mu “berlapang-lapang dalam majelis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan “berdirilah kamu” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”(QS. Al-Mujaadilah : 11) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwasanya jika 

seseorang yang mempunyai iman dan berilmu (berpendidikan) 

maka akan memperoleh tingkatan kemuliaan yang lebih tinggi, 

baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam Islam menuntut 

ilmu merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

kehidupan karena tanpa ilmu tidak lebih dari sekedar kesesatan
17

, 

salah satu ilmu pengetahuan yang harus dipelajari adalah ilmu 

matematika karna matematika memiliki fungsi yang sangat besar 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari perhitungan ekonomi 

hingga perhitungan warisan menggunakan matematika
18

. 

Matematika adalah pelajaran yang dipelajari oleh setiap 

orang atau individu sejak dini yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari
19

. Ilmu matematika itu sendiri dapat 

diterapkan mulai dari hal yang paling sederhana seperti 

perhitungan jual beli hingga hal yang bersifat kompleks seperti 

                                                           
17

Muannif Ridwan, Ahmad Syukri, and Badarussyamsi, ―Studi Analisis Tentang 

Makna Pengetahuan Dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya,‖ Jurnal 

Geuthee 04 (2021): 32. 
18

T. Ramdhani, I.G.P Suharta, and I.G.P Sudiarta, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Hybrid Learning Berbantuan Schoology Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 2 Singaraja,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika Undiksha 11 (2020): 63. 
19

 Faruq and Daliman, ―Pelatihan Self Regulated Learning Untuk Meningkatkan 

Prestasi Matematika Siswa SMP,‖ Abdimas Dewantara 4 (2021): 39. 
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penggunaan program komputer
20

. Mengingat betapa pentingnya 

ilmu tersebut, maka sudah seharusnya para peserta didik dapat 

menguasai bidang tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-sehari. Maka dari itu pendidik memegang peranan yang 

sangat penting karena pendidik merupakan ujung tombak 

pelaksanaan pendidikan di lapangan
21

. Berpikir matematis adalah 

salah satu aspek terpenting dalam belajar matematika. 

Penalaran matematis (mathematical reasoning) merupakan 

suatu proses berpikir yang dilakukan dengan cara untuk menarik 

kesimpulan
22

. Kemampuan Penalaran merupakan salah satu hal 

penting yang harus dikuasai peserta didik untuk mendukung 

keberhasilan mereka dalam pembelajaran matematika
23

. Selain 

terdapat didalam standar proses, penalaran juga terdapat dalam 

tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar peserta didik 

memiliki beberapa kemampuan diantaranya: (1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika. menyelesaikan model dan  menafsirkan 

solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah, (5) memiliki sifat menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

                                                           
20

Dedenok Lispyanti Berlian, Farid Gunadi, and Mochammad Taufan, ―Persepsi 

Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Masa 

Pandemi Covid-19,‖ PROSIDING, 2021, 187. 
21

Agustini Buchari, ―Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran,‖ Jurnal 

Ilmiah Iqra’ 12 (2018): 107. 
22

Siti Aminah Nababan, ―Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning,‖ Genta Mulia 11 (2020): 7. 
23

Arie Purwa Kusuma, Rochmad, and Isnarto, ―Penerapan Model Accelerated 

Learning Cycle Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Spasial,‖ 

Prosiding Seminar Nasional Matematika 4 (2021): 75. 
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ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Standar isi 

Permendiknas No.22 Tahun 2006)
24

. 

Kemampuan penalaran matematis peserta didik dapat 

berkembang apabila pendidik membiasakan peserta didik ikut 

andil dalam proses belajar mengajar.  Kemampuan penalaran 

matematis pada dasarnya dimiliki oleh setiap peserta didik dan 

peserta didik mempunyai tingkatan penalaran yang berbeda-beda 

tergantung kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu
25

. 

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11: 

ًْفضُِهِنْْ  هَا يغُيَزُِّوْا حَتىٰ بِقىَْمْ  هَا يغُيَِّزُْ لَْ اٰللَّْ اِىَّْ َ  باِ
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri”. 

Berdasarkan ayat di atas tidak semua sesuatu bisa dicapai 

tanpa adanya usaha untuk dapat merubah apa yang diinginkan, 

sama seperti dengan pembelajaran matematika kita harus tetap 

berusaha untuk mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis guna terwujudnya tujuan pembelajaran matematika itu 

sendiri.  

Namun pada keadaan nyata yang peneliti dapatkan di 

lapangan, bisa dikatakan bahwa peserta didik SMP Rasman 

Mulya masih memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

rendah. Rendahnya penalaran matematis peserta didik terbukti 

dari beberapa soal yang telah pendidik berikan kepada peserta 

didik kelas VIII, dimana peserta didik masih belum tepat dalam 

menjawabnya. Soal yang diberikan guru dan jawaban peserta 

didik menunjukkan rendahnya penalaran matematis peserta 

didik, yaitu: 

 

 

                                                           
24

Anisatul Hidayati and Suryo Widodo, ―Proses Penalaran Matematis Siswa 

Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Pokok Dimensi Tiga 

Berdasarkan Kemampuan Siswa Di SMA Negeri 5 Kediri,‖ Jurnal Math Educator 

Nusantara 1 (2017): 131–132. 
25

Riska Nurmalasari Kasman, Ratna Rustina, and Linda Herawati, ―Analisis 

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Kecerdasan 

Logis Matematis,‖ Jurnal Kongruen 1 (2022): 249. 
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Gambar 1.1 

Jawaban Salah Satu Siswa SMP Rasman Mulya (Jawaban Salah) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Jawaban Salah Satu Siswa SMP Rasman  Mulya (Jawaban 

Benar) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Jawaban Salah Satu Siswa SMP Rasman Mulya (Jawaban Salah) 

 

Mengenai jawaban yang diberikan peserta didik diatas, dapat 

dilihat bahwa terdapat soal dengan jawaban yang salah dan 

benar. Jawaban soal dikatakan benar jika peserta didik mampu 

menjabarkan secara runtut dan sesuai dengan indikator penalaran 

matematis. Sebaliknya dikatakan jawaban salah, karena masih 

terdapat kekurangan pada jawaban soal yang menjadi jawaban 

salah dan tidak memenuhi indikator penalaran matematis yang 
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berujung pada kenyataan bahwa jawaban yang diberikan tidak 

benar, tidak cocok dengan poin kunci dari jawaban. Menurut 

hasil wawancara dengan Pak Prabowo salah satu guru 

matematika di SMP Rasman Mulya, model pembelajaran yang 

beliau gunakan dalam kegiatan kelas adalah pembelajaran 

konvensional (Ekspositori). 

Pembelajaran ekspositori merupakan suatu proses kegiatan 

belajar dimana pembelajaran masih berpusat pada pendidik 

bukan kepada peserta didik
26

, membuat peserta didik menjadi 

pasif dan bosan dalam proses pembelajaran. Salah satu akibat 

dari keadaan tersebut adalah siswa kurang memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang disebabkan oleh pendidik kurang 

melibatkan siswa secara memadai dalam kegiatan belajar 

mengajar. Bapak Prabowo juga mengatakan bahwa kemandirian 

belajar siswa masih sangat rendah. Ketika banyak siswa 

menerima tugas atau pertanyaan, mereka selalu mencari 

jawabannya dengan teman yang lain. Mereka tidak sepenuhnya 

menerapkan pembelajaran mandiri.  

Kemandirian belajar adalah suatu usaha untuk melakukan 

aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya 

sendiri untuk menguasai suatu materi tertentu sehingga dapat 

dipakai untuk memecahkan masalah yang dihadapi
27

. Menurut 

Mulyadi dan Syahid dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

kemandirian siswa atau seseorang dalam belajar adalah keadaan 

seseorang yang dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung pada 

orang lain
28

. Setiap guru selalu mengingatkan dan menyemangati 

siswa untuk dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar 

                                                           
26

Anisa Desi Liestya, Effie Efrida Muchlis, and Ringki Agustinsa, 

―Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Model Discovery Learning Dan 

Ekspositori Materi Segiempat Dan Segitiga,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 

Raflensia 05 (2020): 104. 
27

Ali Asmar and Hafizah Delyana, ―Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Penggunaan Software Geogebra,‖ Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 9 (2020): 227–28, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i2.2758. 
28

Mulyadi Mulyadi and Abd. Syahid, ―Faktor Pembentuk Dari Kemandirian 

Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Islam 5 (2020): 197, 

https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.246. 
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sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematisnya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas 

pembelajaran matematikanya. Pergeseran sikap yang mendasar 

yaitu sikap yang akan selalu bergerak tanpa menyerah dan selalu 

meningkatkan kemauan yang tinggi untuk menjadi pribadi yang 

berkualitas guna mencapai sesuatu yang diinginkan, dapat 

digunakan untuk mengobati perasaan lemah dan malas dalam 

kegiatan belajar.  

Dari permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa ini adalah 

salah satu penyebab masih rendahnya kemandirian dalam 

penalaran dan pembelajaran matematis adalah model 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik kurang 

memungkinkan karena siswa hanya menghafal teori dengan 

hafalan bukan berdasarkan kajian teori, mereka tidak dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dari pengalaman 

mereka sendiri, belajar tidak begitu menyenangkan karena siswa 

hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan guru atau 

pendidik. Guru atau pendidik matematika perlu berupaya untuk 

meningkatkan kemampuan matematika siswa dengan merancang 

model pembelajaran matematika
29

. 

Model pembelajaran adalah suatu desain untuk 

menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi 

sehingga terjadi perubahan atau perkembangan dalam diri 

peserta didik
30

. Salah satu contoh model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan 

pembelajaran yang mengaitkan suatu konsep dengan yang 

lainnya sehingga memungkinkan peserta didik aktif dalam 

mempelajari suatu konsep
31

. Sedangkan menurut Retna Wati Ali 

                                                           
29

M. Imamuddin, ―Merancang Model Pembelajaran Matematika Kontekstual 

Islami Berbasis Literasi,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi 6 

(2022): 78, https://doi.org/10.32505/qalasadi.v6i1.4132. 
30

Raka Hermawan Kaban et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal BASICEDU 5 (2021): 105, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.574. 
31

Fenny Dwi Mardinie, ―Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,‖ FKIP UNMA, 2020, 384. 
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dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Pembelajaran terpadu 

merupakan pembelajaran yang memadukan disiplin-disiplin ilmu 

kedalam satu pokok bahasan yang sama untuk memfasilitasi 

siswa belajar secara aktif mencari, menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 

otentik baik dalam kelompok maupun individu
32

. Model 

pembelajaran terpadu dikelompokkan menjadi sepuluh model 

pembelajaran yaitu Fragmented, Sequenced, Shared, Connected, 

Nested, Webbed, Thereaded, Networked, Integrated,  dan 

Immersed33. 

Model pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah model pembelajaran terpadu Tipe Nested. Menurut Noera 

Wahdaniyah dan Bertha Yonata dalam penelitiannya 

menyebutkan model pembelajaran terpadu Tipe Nested 

merupakan suatu keterampilan peserta didik untuk 

mengintegrasikan kurikulum atau pembelajaran agar 

mendapatkan suatu konsep atau konsten dengan cara 

menyarang
34

.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang ―Pengaruh Model Pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau 

Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik‖. Penelitian terkait 

dengan model pembelajaran Tipe Nested sudah pernah diteliti 

sebelumnya, diantaranya pemecahan masalah matematika
35

, 

mengintegrasikan topik sistem ekskresi dan keterampilan proses 

                                                           
32

Retna Wati Ali Pratiwi, ―Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Berbasis 

Budaya Dalam Meningkatkan Kemampuan Afektif Siswa SD Negeri Maja Selatan 

VII,‖ Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2019, 1409. 
33

Janatun Istiana, ―Konsep Perubahan Pendidikan Dalam Pembelajaran 

Terpadu,‖ Jurnal Tawadhu 4 (2020): 1048. 
34

Noera Wahdaniyah and Bertha Yonata, ―Pengembangan LKPD Inkuiri 

Berpendekatan Nested Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi 

Laju Reaksi,‖ Chemistry Education Practice, 2021, 3, 

https://doi.org/10.29303/cep.v4i1.2274. 
35

Armini, ―Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested Dalam 

Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Induksi Matematika,‖ 

113. 



13 

 

 

sains
36

, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep siswa
37

, meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan pengetahuan konseptual
38

, meningkatkan hasil 

belajar siswa berbasis berpikir kritis
39

, pengaruh kecerdasan 

sosial dan kognitif anal usia dini
40

, melatih keterampilan berpikir 

kritis
41

, sikap peduli lingkungan
42

, pemahaman konsep siswa dan 

motivasi belajar melalui pembelajaran Flipped Classroom
43

, 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
44

, 

kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kemampuan 

awal
45

. Sementara itu, dalam penelitian ini aspek yang dikaji 

adalah kemampuan penalaran matematis ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa. 

                                                           
36

Nuraida, Widiantie, and Setiawati, ―Impelementasi Pembelajaran Terpadu 

Nested Dengan Mengintegrasikan Topik Sistem Eksresi Dan Keterampilan Proses 

Sains,‖ 43. 
37

Maria Fransiska, Mei Santi, and Suyono, “Learning Of Reaction Rate With 

Nested Curricular Arrangement To Improve Critical Thinking Skills And 

Understanding The Concept Of Students In Active-Reflective Learning,” Journal Of 

Chemistry Education Research 3 (2019): 46. 
38

 Andi Asmar and Gusti Putu Suryadarma, ―Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran IPA Terpadu Model Nested Berbasis Perahu Phinisi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Dan Pengetahuan Konseptual,‖ Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia 4 (2021): 565. 
39

 Darminton Mondolalo, ―Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Lalolae Dalam Menulis Teks Anekdot Dengan Menggunakan Model Nested 

Berbasis Berpikir Kritis,‖ Jurnal Literasi 3 (2019): 98. 
40

 Enung Nuroniah et al., ―Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

Di Kober Bahari Mandiri Usia 3-4 Tahun,‖ Jurnal Ilmiah Perkembangan Anak Usia 

Dini 1 (2022): 133. 
41

 Wahdaniyah and Yonata, ―Pengembangan LKPD Inkuiri Berpendekatan 

Nested Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Laju Reaksi,‖ 19. 
42

 Malahatuz Zehroh and Wiwin Puspita Hadi, ―Implementasi Pembelajaran 

IPA Terpadu Tipe Nested Berpendekatan SETS Terhadap Sikap Peduli Lingkungan 

Siswa,‖ Universitas Trunojoyo Madura, 2022, 56. 
43

 A J Gitadewi et al., ―Student’s Concept Understanding and Motivation to 

Learn Through Flipped Classroom Learning Integrated with Nested Model,‖ Studies 

in Learning and Teaching 3 (2022): 62, https://doi.org/10.46627/silet.v3i1.105. 
44

 Yeyen Suryani and Tina Ayu Liani, “Nested Type Integrated Learning Model 

through Learning Motivation towards Student’s Critical Thinking Skills,‖ Atlantis 

Press 214 (2018): 213. 
45

 A D I Sari and T Herman, ―Problem-Solving Abilities Through Integrated 

Learning Nested Models in Terms of the Initial Abilities of the Pre-Service 

Elementary School Teacher,‖ Atlantis Press 585 (2020): 177. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian 

ini mengidentifikasi beberapa permasalahan yaitu: 

1. Prestasi belajar siswa pada ranah kognitif masih rendah. 

2. Siswa memiliki kemandirian yang rendah dalam belajar 

matematika. 

3. Siswa tidak mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis saat belajar matematika. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu karena 

masalah yang ada masih kompleks berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah dijelaskan di atas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pembatasan masalah agar peneliti dapat lebih fokus 

dalam menggali dan menyelesaikan masalah yang ada. Adapun 

pembatasan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti 

adalah model pembelajaran Terpadu Tipe Nested. 

2. Kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Siswa tumbuh dalam kemandirian. Kemandirian belajar 

tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan siswa dalam belajar 

matematika secara mandiri menjadi fokus penelitian ini. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks historis masalah tersebut dan batasan 

masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 

didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang dan kemandirian belajar rendah 

peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Terpadu 

Tipe Nested terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Untuk memastikan bagaimana kemampuan penalaran 

matematis siswa dipengaruhi oleh tingkat kemandirian 

belajarnya yang tinggi, sedang dan rendah. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 

Terpadu Tipe Nested terhadap kemampuan penalaran 

matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah rincian manfaat teoritis dan praktis yang 

dihasilkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

kontribusi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran 

matematika, khususnya dalam hal yang dampaknya terhadap 

kemampuan penalaran matematis dan kemandirian belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik (Guru) 

Mendapat pemahaman yang lebih baik tentang model 

pembelajaran baru dan dapat menggunakannya atau 

menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

b. Bagi Peserta Didik (Siswa) 

Menumbuhkan pengalaman belajar baru dengan model 

pembelajaran terpadu tipe nested dan berdampak positif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam hal kemandirian 

belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Dimanfaatkan sebagai bahan penelitian untuk terciptanya 

inovasi-inovasi yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 
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d. Bagi Peneliti 

Mendapat sedikit pengetahuan baru dan keterlibatan dengan 

pendidikan serta berencana untuk memperbaharui pembelajaran 

matematika sebagai calon pendidik atau guru yang profesional. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan model pembelajaran yang 

akan peneliti lakukan terkait pengaruh model pembelajaran 

terpadu tipe nested terhadap kemampuan penalaran matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik antara  lain sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa siswa yang diajar 

dengan model nested terdapat 76,92% siswa sudah 

memahami materi sudut dan 23,07% siswa belum dapat 

memahami materi sudut
46

. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian 

hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikansi   = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = 79, diperoleh nilai         

sebesar 2,48. Sedangkan dari hasil perhitungan didapat nilai 

       = 1,99. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran terpadu tipe nested terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
47

. 

3. Hasil penelitian menunjukka bahwa berdasarkan hasil uji 

Manova memiliki nilai n-gain yang menghasilkan keluaran 

tabel Test Of Between-Subjects Effects dengan nilai 

signifikansi yang lebih rendah dari nilai alpha yang telah 

ditentukan. Hasilnya ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran model TANDUR meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa
48

. 

                                                           
46

Dwi Wahyuni, Pengaruh Pembelajaran Terpadu Model Nested Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa, 2009, 75. 
47

Lidiya Ekawati, Pengaruh Pembelajaran Terpadu Model Nested Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa, 2010, 57. 
48

Titin Puji Astuti, Pengaruh Model Pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi Dan Rayakan) Terhadap Peningkatan 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa     tidak diterima, 

berdasarkan perhitungan analisis variansi dua arah sel tak 

sama bahwa      = 13,747 dan    = 3,187. Hal ini 

menunjukkan bahwa                sehingga   adalah DK 

= { |        }. Dengan demikian, terdapat pengaruh 

kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang dan 

kemandirian belajar rendah peserta didik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis
49

. 

I. Sistematika Penulisan 

Pembahasan umun skripsi lebih mudah dipahami karena 

ditulis dengan sistematika. Prinsip dasar dan struktur sistematis 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Sistematika Penulisan 

Bab I: Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Masalah 

D. Pembatasan Masalah 

E. Rumusan Masalah 

F. Tujuan Penelitian 

G. Manfaat penelitian 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

I. Sistematika penulisan 

Bab II: Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori Yang Digunakan 

B. Kerangka Berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Bab III: Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

                                                                                                                                             
Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VII 

SMP, 2018, 95. 
49

Defina Mutiasari, "Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Disertai Assessment For Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik" (Disertasi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2017), 124. 
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B. Metode Penelitian 

C. Variabel Penelitian 

D. Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis 

C. Hasil Pengujian Hipotesis 

D. Uji Komparasi Ganda 

E. Hasil Analisis Hipotesis 

F. Pembahasan Hasil Analisis 

Bab V: Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Rekomendasi 

Daftar Rujukan 

Lampiran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

Definisi mendasar mengenai kurikulum terpadu diberikan 

oleh Humpreys menyatakan bahwa ―studi terpadu adalah studi di 

mana peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuannya dalam 

berbagai mata pelajaran yang berkaitan dengan aspek-aspek 

tertentu dari lingkungannya‖.Secara umum, pada pembelajaran 

terpadu dikenal tiga cara pengintegrasian kurikulum, yakni 

pengintegrasian di dalam satu disiplin ilmu (intra disiplin), 

pengintegrasian beberapa disiplin ilmu (antar disiplin), dan 

pengintegrasian di dalam dan beberapa disiplin ilmu atau intra 

dan antar disiplin. Penerapan pendekatan pembelajaran terpadu 

di dalam kelas melalui beberapa model. Ada sepuluh  model 

pembelajaran terpadu, yaitu: model fragmented, connected, 

nested, sequenced, shared, webbed, threaded, integrated, 

immersed, dan networked50. Sedangkan definisi model 

pembelajaran terpadu menurut Trianto merupakan model tematik 

integratif yang telah berkembang dari tahun 1968 sampai 

sekarang. Lebih lanjut Triono menjelaskan keuntungan model 

pembelajaran terpadu antara lain: (1) penyeleksian tema sesuai 

dengan minat akan memotivasi anak untuk belajar, (2) lebih 

mudah dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman, (3) 

memudahkan perencanaan, (4) pendekatan tematik dapat 

memotivasi siswa, (5) memudahkan siswa dalam melihat 

berbagai kegiatan dan ide-ide berbeda yang terkait. Senada 

dengan Trianto, Tim Pengembangan PGSD menyatakan 

pembelajaran terpadu adalah sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara individu maupun kelompok aktif 

                                                           
50

Abdul Haris Odja, ―Model Konseptual Pembelajaran Terpadu Di SMP Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Sains Konsep Kalor,‖ Prosiding Pertemuan 

Ilmiah XXX HFI, 2016, 54. 
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mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik
51

. 

Pembelajaran terpadu dalam arti luas meliputi pembelajaran 

yang terpadu dalam satu disiplin ilmu, terpadu antar mata 

pelajaran, serta terpadu dalam dan lintas peserta didik. 

Pembelajaran terpadu akan memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik karena dalam pembelajaran terpadu 

peserta didik akan memahami konsep-konsep lain yang sudah 

dipahami yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
52

. Model 

pembelajaran terpadu juga dapat melatihkan keterampilan 

penalaran matematis peserta didik dan pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Kompetensi pedagogik bagi seorang guru sangat 

dibutuhkan untuk melaksanakan proses pembelajaran. Tanpa 

memiliki kemampuan dan kompetensi pedagogik, maka guru 

dalam melaksanakan pembelajaran akan mengalami kesulitan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kompetensi pedagogik 

yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh seorang guru 

adalah kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan 

mengembangkan model-model atau strategi pembelajaran yang 

inovatif, kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian, seorang 

guru akan lebih mudah melakukan transformasi pengetahuan 

yang dimilikinya kepada siswa. Pembelajaran terpadu 

merupakan alternatif proses pembelajaran, yang pada intinya 

adalah upaya mengorganisasi isi atau cara pengemasan materi 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga lebih efisien dan efektif 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran
53

. 

Guru merupakan figur utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Keberhasilan penerapan kurikulum dalam 

pembelajaran tidak terlepas dari peran seorang guru didalamnya. 

                                                           
51

Farro Durrotul Qorri’aina, Samsi Haryanto, and Sri Anitah, ―Model 

Pembelajaran Terpadu Modifikasi Wolfinger Di Sekolah Dasar,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Nasional, 2017, 74. 
52

Dwi Indah Suryani, ―Pemahaman Mahasiswa Dalam Mengembangkan Model 

Keterpaduan Pada Pembelajaran IPA,‖ Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 

3 (2020): 77. 
53

Arianto, ―Model Pembelajaran Terpadu Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyimak dan Berbicara,‖ Al Izzah 13 (2018): 49. 
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Dalam mengimplementasikan kurikulum di kegiatan 

pembelajaran, guru harus memahami dan menguasai isi yang 

tertuang dalam kurikulum tersebut. Isi dari kurikulum 

pembelajaran yaitu penjabaran dan rumusan bahan dan tujuan 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik
54

. 

Bahan ajar adalah salah satu aspek penting yang berisi 

pengetahuan, konsep, fakta, materi yang nyata, baik yang dicetak 

maupun yang belum digunakan sebagai sumber bahan belajar. 

Bahan ajar terpadu juga perlu memperhatikan tipe keterpaduan 

agar dapat digunakan dan mendukung pembelajaran sesuai 

dengan keterpaduan yang diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran. Berbeda tipe keterpaduan yang diterapkan maka 

bahan ajar yang dihasilkan juga akan berbeda
55

. Pembelajaran 

terpadu tipe nested (tersarang) merupakan pengintegrasian 

kurikulum dengan menyarangkan beberapa keterampilan belajar 

yang ingin diajar untuk mencapai materi pelajaran. 

Keterampilan-keterampilan tersebut meliputi keterampilan 

berpikir, keterampilan sosial dan keterampilan organisir. 

Keterampilan-keterampilan yang disarangkan disesuaikan 

dengan karakteristik materi
56

. Gagasan ini sejalan dengan apa 

yang dikemukakan oleh Fogarty dalam Maharani yang 

menyatakan bahwa ―pembelajaran terpadu tipe tersarang adalah 

pembelajaran yang menggabungkan keterampilan berpikir, 

keterampilan sosial dan keterampilan berorganisasi. 

Karakteristik subjek menjadi pedal aktivitas awal
57

. Model 
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pembelajaran terpadu tipe nested pada pembelajaran matematika 

secara khusus digunakan untuk memadukan keterampilan 

berpikir (thinking skill) dan keterampilan mengorganisir 

(Organizing skill)58. Menurut Fogarty pembelajaran terpadu tipe 

nested merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

sejumlah keterampilan belajar yang diberikan dalam satu unit 

pembelajaran demi ketercapaian materi pelajaran
59

. 

 

Tabel 2.1 

Unsur-Unsur Keterampilan Berpikir, Keterampilan Sosial dan 

Keterampilan Mengorganisasi
60

 

Kemampuan 

Berpikir 

Kemampuan 

Sosial 

Kemampuan 

Mengorganisasi 

Memprediksi 

Menyimpulkan 

Membuat 

hipotesis 

Membandingkan 

Mengklasifikasi 

Menggeneralisasi 

Membuat skala 

prioritas 

Mengevaluasi 

Memperhatikan 

pendapat orang 

Mengklarifikasi 

Menjelaskan 

Memberanikan 

diri 

Menerima 

pendapat orang 

Menolak pendapat 

orang 

Menyepakati 

Meringkaskan 

Jaringan (jaring 

laba-laba) 

Diagram venn 

Diagram alir 

Lingkaran sebab-

akibat 

Diagram 

akur/tidak akur 

Kisi-kisi/matrik 

Peta konsep 

Diagram rangka 

ikan 
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Gambar 2.1 

Pembelajaran Nested (Tersarang) 

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Terpadu 

Trianto mengusulkan beberapa prinsip pembelajaran terpadu, 

yang dapat dibagi menjadi empat kategori
61

: 

1) Prinsip Eksplorasi Tema. 

Prinsip eksplorasi tema harus mempertimbangkan 

persyaratan berikut: 

a. Tema tidak boleh terlalu luas, mereka dapat dengan mudah 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran. 

b. Siswa harus dapat belajar dari topik yang dipilih, yang berarti 

bahwa tema harus bermakna. 

c. Tema harus disesuaikan dengan perkembangan psikologis 

anak. 

d. Mayoritas anak harus tercakup dalam tema yang 

dikembangkan. 

e. Tema yang dipilih memperhitungkan kejadian aktual yang 

terjadi selama periode pembelajaran. 

f. Tema yang dipilih harus mempertimbangkan kebutuhan 

masyarakat dan kurikulum yang relevan. 

                                                           
61

Yoyo Zakaria Ansori, ―Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran 

Terpadu Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Educatio FKIP UNMA 6 (2020): 182–83, 

https://doi.org/10.31949/education.v6i1.308. 
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g. Tema yang dipilh hendaknya mempertimbangkan 

ketersediaan sumber belajar. 

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran. 

Prinsip pembelajaran, hendaknya seorang guru dapat 

melakukan tindakan sebagai berikut: 

a. Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang 

mendominasi pembicaraan dalam proses pembelajaran. 

b. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus 

jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama 

kelompok. 

c. Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang 

tidak terpikirkan sama sekali dalam perencanaan. 

3) Prinsip Evaluasi. 

Prinsip evaluasi diperlukan beberapa langkah-langkah positif 

antara lain, sebagai berikut: 

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

evaluasi diri disamping bentuk evaluasi lainnya. 

b. Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar 

yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 

pencapaian tujuan yang dicapainya. 

4) Prinsip Reaksi. 

Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi 

perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam 

pembelajaran. Karena itu, guru dituntut agar mampu 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai 

secara tuntas tujuan pembelajaran-pembelajaran. Guru harus 

bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak 

mengarahkan aspek yang sempit  melainkan ke suatu kesatuan 

yang utuh dan bermakna. Pembelajaran terpadu memungkinkan 

hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk 

memunculkan ke permukaan hal-hal yang dicapai melalui 

dampak pengiring. 

3. Karakteristik Pembelajaran Terpadu 

Menurut Akhmad Sudrajat, bahwa sebagai suatu model 

pembelajaran maka pembelajaran terpadu memiliki karakteristik- 
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karakteristik sebagai berikut
62

: 

1) Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran terpadu berpusat pada peserta didik (student 

centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar 

sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator 

yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik 

untuk melakukan aktivitas belajar. 

2) Melakukan pengalaman langsung 

Pembelajaran terpadu dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct experiences). Dengan 

pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu 

yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 

lebih abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran terpadu pemisahan antar mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan peserta didik. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran terpadu menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

Dengan demikian, peserta didik mampu memahami konsep-

konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu 

peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran terpadu bersifat luwes (fleksibel) dimana 

pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya 

dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana 

sekolah dan peserta didik berada. 

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik 
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Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Sementara itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia menjelaskan karakteristik pembelajaran 

terpadu adalah sebagai berikut
63

: 

a. Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa 

bidang kajian sekaligus dan tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak. Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta 

didik untuk memahami suatu fenomena dari segala aspek sisi. Hal 

ini pada giliarannya nanti akan membuat peserta didik menjadi 

lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian 

yang ada di depan peserta didik. 

b. Bermakna 

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek 

seperti yang sehingga memungkinkan terbentuknya jalinan antar 

konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini 

akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh dan 

keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari, selanjutnya hal ini akan 

mengakibatkan pembelajaran yang fungsional. Peserta didik 

mampu menerapkan perolehan belajaranya untuk memecahkan 

masalah-masalah yang muncul di dalam kehidupannya. 

c. Otentik 

Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta memahami 

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya 

melalui kegiatan belajar secara langsung. Peserta didik 

memahami dari hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar 

pemberitahuan guru. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh 

sifatnya menjadi lebih otentik. Guru lebih banyak bersifat sebagai 

fasilitator dan katalisator, sedangkan peserta didik bertindak 

sebagai aktor pencari informasi dan pengetahuan. Guru 

memberikan bimbingan ke arah mana yang dilalui dan 
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memberikan fasilitas seoptimal mungkin untuk tercapainya tujuan 

tersebut. 

 

d. Aktif 

Pembelajaran terkoordinasi menonjolkan keaktifan anggota 

dalam belajar, baik secara aktual, intelektual, mental, dan 

sungguh-sungguh untuk mencapai hasil belajar yang ideal dengan 

mempertimbangkan keinginan, minat, dan kemampuan siswa 

sehingga siswa terpacu untuk belajar. Akibatnya, pembelajaran 

terpadu memerlukan lebih dari sekedar menciptakan kegiatan 

yang saling terkait untuk setiap mata pelajaran. Dengan melihat 

aspek-aspek kurikulum yang dapat dipelajari bersama melalui 

pengembangan tema tersebut, pembelajaran terpadu dapat 

dikembangkan dari tema yang telah disepakati kedua belah pihak. 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

merupakan tiga tahap yang dilalui oleh setiap pembelajaran 

terpadu. Pada intinya langkah-langkah pembelajaran model 

Nested mengikuti tahapan-tahapan tersebut
64

. 

1) Tahap Perencanaan 

a. Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan yang 

dipadukan. 

Karakteristik mata pelajaran menjadi pijakan untuk kegiatan 

awal ini. Untuk mata pelajaran sains dan matematika, dipadukan 

keterampilan berpikir (thinking skill) dan keterampilan 

mengorganisir (organizer skill). 

b. Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar 

dan indikator. 

Mengarahkan guru untuk menentukan sub keterampilan dari 

masing-masing keterampilan yang dapat diintegrasikan dalam 

suatu unit pembelajaran. 

c. Menentukan sub keterampilan yang dipadukan. 
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Dalam matematika dipadukan keterampilan berpikir (thinking 

skill) dan keterampilan mengorganisir (organizer skill), dimana 

masing-masing terdiri atas sub-sub keterampilan yang dapat 

dipadukan. 

d. Merumuskan indikator hasil belajar. 

Berdasarkan kompetensi dasar dan sub keterampilan yang 

telah dipilih dirumuskan indikator. Setiap indikator dirumuskan 

berdasarkan kaidah penulisan yang meliputi: audience, behvior, 

condition dan degree. 

e. Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 

Guru menentukan langkah-langkah pembelajaran untuk 

mengintegrasikan setiap sub keterampilan yang telah dipilih pada 

setiap langkah pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran 

terpadu, meliputi: Pertama, guru hendaknya tidak menjadi single 

actor yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Peran 

guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran memungkinkan siswa 

menjadi pembelajar mandiri; Kedua, Pemberian tanggung jawab 

individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang 

menuntut adanya kerja sama kelompok; dan ketiga, guru perlu 

akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak 

terpikirkan dalam proses perencanaan. 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran 

dan evaluasi hasil pembelajaran. Berdasarkan karakteristik dan 

prinsip pembelajaran terpadu, maka beberapa tahapan yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran terpadu model nested dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Guru memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, keterampilan yang akan dipadukan. 

b. Guru menentukan tema terlebih dahulu. Tema dapat dipilih 

berdasarkan peristiwa-peristiwa yang ada dalam lingkungan 

siswa dan sesuai dengan perkembangan psikolog anak. 

Kemudian dihubungkan dengan keterampilan di dalam satu 

mata pelajaran. 
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c. Pada awal pembelajaran, guru memberikan apersepsi 

mengenai materi yang akan dipelajari dan guru bertanya 

secara individu kepada beberapa siswa untuk melakukan 

penilaian awal. 

d. Siswa dibuat kelompok menjadi 5-6 orang dengan 

kemampuan yang heterogen. 

e. Kelompok siswa diberikan permasalahan berupa soal 

matematika yang memadukan berbagai konsep dan 

keterampilan (dalam bentuk LKS) yang menantang siswa, 

agar siswa mencari solusinya. 

f. Siswa mengeksplorasi pengetahuan dengan cara memadukan 

keterampilan berpikir (thinking skill) dan keterampilan 

mengorganisir (organizer skill) yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, baik secara 

berkelompok maupun individu. 

g. Saat siswa mengerjakan LKS per kelompok, guru berkeliling 

kelas bertindak sebagai fasilitator dan moderator, dan 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 

h. Saat siswa selesai berdiskusi secara kelompok, guru meminta 

perwakilan tiap kelompok yang representatif yang mewakili 

variasi jawaban untuk mempresentasikan hasil diskusi, 

melalui interaksi siswa diajak membahas permasalahan yang 

disajikan. 

i. Di akhir pertemuan, diadakan refleksi terhadap pembelajaran 

yang sudah dilakasanakan. Siswa diajak merangkum hasil 

pembelajaran, selanjutnya guru memberikan soal latihan 

sebagai pekerjaan rumah. 

Agar lebih mudah mengetahui proses pembelajaran terpadu 

model nested terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, 

berikut ini disajikan bagan yang menghubungkan antara 

pembelajaran terpadu tipe nested dengan kemampuan penalaran 

matematis: 
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Gambar 2.2 

Bagan Desain Pembelajaran Terpadu Tipe Nested Dalam 

Pembelajaran Matematika 
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Sedangkan menurut Hadisubroto, dalam merancang 

pembelajaran terpadu sedikitnya ada empat hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut: (1) Menentukan tujuan, (2) 

Menentukan materi/media, (3) Menyusun skenario KBM, (4) 

Menentukan evaluasi
65

. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Terpadu Tipe Nested 

Kelebihan tipe nested adalah guru dapat memadukan 

beberapa keterampilan sekaligus dalam suatu pembelajaran di 

dalam satu pelajaran. Dengan menjaring dan mengumpulkan 

sejumlah tujuan dalam pengalaman belajar siswa, pembelajaran 

menjadi semakin diperkaya dan berkembang. Dengan 

memfokuskan pada isi pelajaran, strategi berpikir, keterampilan 

sosial dan ide-ide penemuan lain, satu pelajaran dapat mencakup 

banyak dimensi. Tipe tersarang juga memberikan perhatian pada 

berbagai bidang yang penting dalam satu saat, tipe ini tidak 

memerlukan penambahan waktu untuk bekerja dengan guru lain. 

Dalam tipe ini, satu guru dapat memadukan kurikulum secara 

meluas. Kekurangan tipe nested terletak pada guru ketika tanpa 

perencanaan yang matang memadukan beberapa keterampilan 

yang menjadi target dalam suatu pembelajaran. Hal ini 

berdampak pada siswa, di mana prioritas pelajaran akan menjadi 

kabur karena siswa diarahkan untuk melakukan beberapa tugas 

belajar sekaligus
66

. 

6. Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan salah satu dasar matematika. Penalaran 

juga merupakan salah satu proses berpikir melalui beberapa fakta 

atau prinsip menuju suatu kesimpulan dan sangat erat kaitannya 

dengan materi matematika. Sebagaimana dinyatakan dalam 

Depdiknas bahwa materi matematika dan penalaran matematika 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami 
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dan dilatihkan melalui belajar materi matematika
67

. Kemampuan 

penalaran meliputi: (1) untuk menemukan penyelesaian, (2) untuk 

menarik kesimpulan suatu pernyataan, (3) melihat hubungan 

implikasi, (4) kemampuan melihat hubungan antara ide-ide
68

. 

Setiap masalah matematika membutuhkan keterampilan 

penalaran, dan keterampilan penalaran siswa dapat dilatih dengan 

mengajukan pertanyaan yang dirancang secara terstruktur 

sehingga siswa terbiasa dalam menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan masalah
69

. 

Menurut NCTM bernalar matematik adalah suatu kebiasaan, 

dan seperti kebiasaan lainnya, maka ia mesti dikembangkan 

melalui pemakaian yang konsisten dan dalam berbagai konteks. 

Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh NCTM, 

Turmudi mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis 

merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain 

yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan 

berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian 

merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika
70

. 

Menurut Ratau, Penalaran matematis adalah proses berfikir dalam 

menarik sebuah penyimpulan maupun pembentukan suatu 

pernyataan dengan berdasarkan kebenaran yang telah diyakinkan 

terlebih dahulu. Sedangkan menurut Salmina, Kemampuan 

matematis merupakan suatu cara dalam proses berfikir untuk 

melaksanakan pemberian kesimpulan dengan berkaitan pada 

matematika namun terlebih dahulu melakukan pengecekan suatu 

kebenaran. Berdasarkan penjelasan dari kedua pendapat tersebut 
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dapat diberikan kesimpulan yaitu kemampuan penalaran 

matematis adalah keterampilan siswa pada proses berfikir untuk 

pembuatan kesimpulan terhadap suatu bukti kebenarannya
71

. 

Dalam konteks Islam, Allah SWT mendorong hamba-Nya 

untuk senantiasa berpikir dan menggunakan nalarnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT berikut ini: 

صْـَٔلىًُْكََْ  ََ هٌَاَفِعُْ كَبِيْزْ  اثِنْْ  فيِْهِوَآْٰ قلُْْ وَالْوَيْضِزِ ْ الْخَوْزِْ عَيِْ  ْ وَّ  لِلٌَّاسِ 

ٌْفِقىُْىَْ هَاذاَ وَيضَْـَٔلىًُْكََْ ًَّفْعِهِوَاْ  هِيْْ اكَْبزَُْ وَاثِوُْهُوَآْٰ لِكَْ الْعفَْىَ ْ قلُِْ ە  يُ
 يبُيَِّيُْ كَذ 

تِْ لكَُنُْ اٰللُّْ ي   تتَفَكََّزُوْىَْ  لعَلََّكُنْْ الْ 
Artinya: “mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] 

dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar 

dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 

besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 

yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 

keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir” (Q.S Al-Baqoroh: 219). 

Siswa dapat dikatakan mampu menggunakan penalaran 

matematis dengan baik, jika siswa tersebut mampu menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, serta menjelaskan 

gagasan dari pernyataan matematika. Meningkatnya kemampuan 

penalaran matematis siswa dapat terlihat dari indikator penalaran 

matematis. Adapun indikator penalaran matematis adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, lisan, 

gambar, maupun grafik 

b. Mengajukan dugaan 

c. Melakukan manipulasi matematika 

d. Menarik kesimpulan
72

. 
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Selain itu, kemampuan penalaran tercantum pada peraturan 

menteri No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) yang menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah
73

. 

Dalam proses pembelajaran tertumpu pada dua macam 

penalaran, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

1) Penalaran induktif yaitu suatu aktivitas berpikir untuk 

menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan 

baru yang bersifat umum berdasarkan pada pernyataan 

khusus yang diketahui benar. Pembelajaran diawali dengan 

memberikan contoh-contoh atau kasus khusus menuju konsep 

atau generalisasi. 

2) Penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau 

pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 
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sebelumnya. Proses pembuktian secara deduktif akan 

melibatkan teori atau rumus matematika lainnya yang 

sebelumnya sudah dibuktikan kebenarannya secara deduktif 

juga. Peserta didik sering mengalami kesulitan memahami 

makna matematika dalam pembelajaran dengan pendekatan 

deduktif. Hal ini disebabkan peserta didik baru memahami 

konsep atau generalisasi setelah disajikan berbagai contoh
74

. 

7. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar siswa dalam belajar merupakan suatu 

hal yang sangat penting dan perlu ditumbuhkembangkan pada 

siswa sebagai peserta didik. Dalam hal ini kemandirian diartikan 

keadaan seseorang yang ingin melakukan aktivitas dan 

kegiatannya oleh dirinya sendiri tanpa bergantung kepada orang 

lain
75

. Kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan 

sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. 

Kemandirian belajar merupakan faktor penting yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajara baik itu di sekolah 

maupun di rumah dan akan memperbaiki kualitas belajar siswa 

terutama dari prestasi belajarnya. Karena dalam belajar yang 

diikuti kemandirian, siswa akan melakukan kegiatan belajarnya 

dengan penuh tanggungjawab, kemampuan yang kuat dan 

memiliki disiplin yang tinggi sehingga prestasi belajar akan dapat 

dicapai dengan maksimal
76

. 

Kemandirian belajar menurut Akbar didefinisikan sebagai 

perwujudan sikap dan karakteristik anak untuk mempunyai 

kemauan belajar sendiri tanpa diperintah, mempelajari sendiri 

kebutuhan belajarnya, mempunyai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan, dapat mengatur sendiri waktu dan cara belajarnya, 

tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan serta dapat 
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mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari. Sejalan dengan hal 

itu, Kunandar mengatakan bahwa salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang siswa dalam belajar adalah 

kemandirian belajar. Dengan kemandirian belajar diharapkan 

siswa mampu berusaha secara mandiri untuk menemukan hal-hal 

baru, berinovasi untuk menyelesaikan masalah-masalah tanpa 

selalu menunggu arahan dari bapak ibu guru
77

. 

8. Indikator Kemandirian Belajar 

Proses belajar melalui pikiran, perasaan, strategi, dan 

tindakan sendiri yang diarahkan untuk mencapai tujuan dikenal 

sebagai belajar mandiri. Indikator kemandirian belajar menurut 

Sumarno dapat digunakan untuk menilai tingkat kemandirian  

siswa, antara lain: 

a. Siswa mempunyai inisiatif serta motivasi belajar dalam diri; 

b. Siswa mempunyai kebiasaan dalam menelaah kebutuhan 

dalam belajar; 

c. Siswa mampu dalam memonitor, mengatur serta mengontrol 

kegiatan belajar; 

d. Siswa dapat menetapkan sendiri tujuan atau target belajarnya; 

e. Siswa dapat memandang bahwa kesulitan dalam belajar 

merupakan suatu tantangan; 

f. Siswa dapat memanfaatkan dan mencari sumber yang 

relevan; 

g. Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi belajar; 

h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar; 

i. Mempunyai selfefficacy / konsep diri / kemampuan diri
78

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko dan Kharisudin 

mengidentifikasi indikator kemandirian belajar sebagai berikut: 

a. Percaya diri; 

b. Tidak menyandarkan diri pada orang lain; 

c. Mau berbuat sendiri; 
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d. Bertanggung jawab; 

e. Ingin berprestasi tinggi; 

f. Menggunakan pertimbangan rasional dalam memberikan 

penilaian, mengambil keputusan dan memecahkan masalah, 

serta menginginkan rasa bebas 

g. Selalu mempunyai gagasan baru
79

. 

Sanan & Yamin menambahkan bahwa anak yang mandiri 

memiliki beberapa indikator, antara lain: 

a. Percaya pada kemampuan diri sendiri; 

b. Memiliki motivasi intrinsik atau dorongan untuk bertindak 

yang berasal dari dalam individu; 

c. Kreatif dan inovatif; 

d. Bertanggung jawab atau menerima konsekuensi terhadap 

risiko tindakannya; 

e. Bertanggung jawab pada orang lain
80

. 

9. Karakteristik Kemandirian Belajar 

Agar siswa dapat mandiri dalam belajar maka siswa harus 

mampu berpikir kritis, bertanggung jawab atas tindakannya, tidak 

mudah terpengaruh pada orang lain, bekerja keras dan tidak 

tergantung pada orang lain. Karakteristik kemandirian belajar 

siswa yang dikembangkan dalam pembelajaran kognitif 

diantaranya yaitu: 

a. Memilih tujuan benar; 

b. Menyelesaikan kesulitan; 

c. Pemanfaatan fasilitas; 

d. Sikap kooperatif; 

e. Membangun makna; 

f. Kontrol diri
81

. 

Sedangkan menurut Basri menyebutkan bahwa ciri-ciri 

kemandirian belajar meliputi: 
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Agil Maulana Akhdiyat and Wahyu Hidayat, ―Pengaruh Kemandirian Belajar 
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a. Peserta didik berinisiatif dan memacu diri untuk belajar terus-

menerus; 

b. Peserta didik dituntut tanggung jawab dalam belajar; 

c. Peserta didik belajar secara kritis, logis dan penuh 

keterbukaan; 

d. Peserta didik belajar dengan penuh percaya diri
82

. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Pendapat peneliti untuk menjelaskan kepada orang lain 

mengapa mereka memiliki respon yang dijelaskan dalam 

hipotesis termasuk dalam kerangka berpikir, yang merupakan 

komponen penting dari sebuah proyek penelitian. Diagram yang 

menggambarkan hubungan antar variabel dapat digunakan untuk 

menggambarkan kerangka pemikiran, yaitu alur logika yang 

terjadi selama penelitian berlangsung. Bagan kerangka kerja yang 

menggambarkan perkembangan pemikiran mengenai variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Bagan Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

X1 : Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

X2 : Kemandirian Belajar 

Y : Kemampuan Penalaran Matematis  
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Tindakan Kelas (PTK) (Surakarta: Guepedia, 2020), 22. 
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir tersebut, maka penulis 

akan menerapkan model pembelajaran Terpadu Tipe Nested dan 

kemandirian belajar untuk dapat mengukur pengaruh terhadap 

kemampuan penalaran matematis. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Teoritis 

Penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran tipe nested berpengaruh terhadap 

kemampuan penalaran matematis seseorang. 

b. Kemampuan penalaran matematis dipengaruhi secara berbeda 

oleh siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan 

rendah. 

c. Model pembelajaran tipe nested berinteraksi dengan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.            

(tidak ada pengaruh model pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested terhadap kemampuan bernalar secara matematis) 

            setidaknya harus ada satu    

(Model pembelajaran tipe nested berpengaruh terhadap 

kemampuan penalaran matematis seseorang). 

Keterangan: 

i  khusus menggunakan model pembelajaran tipe nested 

untuk belajar. 

b.           

(Kemampuan penalaran matematis tidak berbeda antara siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang, maupun 

rendah) 

            setidaknya harus ada satu    

(Kemampuan penalaran matematis dipengaruhi oleh siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah) 

Keterangan: 

j  khusus digunakan untuk kemandirian belajar. 
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c.              

(tidak ada interaksi antara model pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested dan kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran 

matematis) 

               paling sedikit ada satu        

(ada interaksi antara model pembelajaran Terpadu Tipe 

Nested dan kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran 

matematis).
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Lampiran 1 

 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 

SMP RASMAN MULYA KEC. JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN 

 

NO NAMA 

1 RESPONDEN 1A 

2 RESPONDEN 2 A 

3 RESPONDEN 3A 

4 RESPONDEN 4A 

5 RESPONDEN 5A 

6 RESPONDEN 6A 

7 RESPONDEN 7A 

8 RESPONDEN 8A 

9 RESPONDEN 9A 

10 RESPONDEN 10A 

11 RESPONDEN 11A 

12 RESPONDEN 12A 

13 RESPONDEN 13A 

14 RESPONDEN 14A 

15 RESPONDEN 15A 

16 RESPONDEN 16A 

17 RESPONDEN 17A 

18 RESPONDEN 18A 

19 RESPONDEN 19A 

20 RESPONDEN 20A 

21 RESPONDEN 21A 

22 RESPONDEN 22A 

23 RESPONDEN 23A 

24 RESPONDEN 24A 

25 RESPONDEN 25A  

26 RESPONDEN 26A 
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Lampiran 2 

 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

SMP RASMAN MULYA KEC. JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN 

 

NO NAMA 

1 RESPONDEN 1B 

2 RESPONDEN 2 B 

3 RESPONDEN 3B 

4 RESPONDEN 4B 

5 RESPONDEN 5B 

6 RESPONDEN 6B 

7 RESPONDEN 7B 

8 RESPONDEN 8B 

9 RESPONDEN 9B 

10 RESPONDEN 10B 

11 RESPONDEN 11B 

12 RESPONDEN 12B 

13 RESPONDEN 13B 

14 RESPONDEN 14B 

15 RESPONDEN 15B 

16 RESPONDEN 16B 

17 RESPONDEN 17B 

18 RESPONDEN 18B 

19 RESPONDEN 19B 

20 RESPONDEN 20B 

21 RESPONDEN 21B 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

SMP RASMAN MULYA KEC. JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN 

 

NO NAMA 

1 RESPONDEN 1C 

2 RESPONDEN 2 C 

3 RESPONDEN 3C 

4 RESPONDEN 4C 

5 RESPONDEN 5C 

6 RESPONDEN 6C 

7 RESPONDEN 7C 

8 RESPONDEN 8C 

9 RESPONDEN 9C 

10 RESPONDEN 10C 

11 RESPONDEN 11C 

12 RESPONDEN 12C 

13 RESPONDEN 13C 

14 RESPONDEN 14C 

15 RESPONDEN 15C 

16 RESPONDEN 16C 

17 RESPONDEN 17C 

18 RESPONDEN 18C 

19 RESPONDEN 19C 

20 RESPONDEN 20C 

21 RESPONDEN 21C 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

(Model Pembelajaran Ekspositori) 

 

Sekolah   : SMP Rasman Mulya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 10 x 40 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 KI1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

 KI2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar. dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.1  Membuat generalisasi dari 

pola pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

 Memberikan contoh pola 

keteraturan di alam 

 Menentukan pola bilangan 

bulat 

 Menentukan pola bilangan 

segitiga 

 Menentukan pola bilangan 

persegi 

 Menentukan pola bilangan 

persegipanjang 

 Menentukan pola bilangan 

segitiga pascal 

4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

 Menggunakan pola 

bilangan bulat untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

bilangan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

bilangan persegi untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

persegipanjang untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan segitiga 

pascal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1) Memberikan contoh pola keteraturan di alam. 

2) Menentukan pola bilangan bulat. 

3) Menentukan pola bilangan segitiga. 
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4) Menentukan pola bilangan persegi. 

5) Menentukan pola bilangan persegipanjang. 

6) Menentukan pola segitiga pascal. 

7) Menggunakan pola bilangan bulat untuk menyelesaikan 

masalah. 

8) Menggunakan pola bilangan segitiga untuk menyelesaikan 

masalah. 

9) Menggunakan pola bilangan persegi untuk menyelesaikan 

masalah. 

10) Menggunakan pola bilangan persegipanjang untuk 

menyelesaikan masalah. 

11) Menggunakan segitiga pascal untuk menyelesaikan masalah. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1) Model pembelajaran  : Ekspositori 

2) Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

3) Metode pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, 

dan Penugasan 

 

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1) Media  : Papan Tulis 

2) Alat/bahan : Spidol dan Papan Tulis 

3) Sumber belajar : Buku Matematika Guru dan Siswa Kelas 

VIII Edisi Revisi Tahun 2017, dan Sumber Lain Yang 

Relevan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

 Memberikan contoh pola keteraturan di alam 

 Menentukan pola bilangan bulat 

 Menggunakan bilangan bulat untuk menyelesaikan masalah 
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Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa. 

1) Guru mendampingi siswa berdo’a di awal 

pembelajaran. (Nilai karakter yang 

ditanamkan religius) 

2) Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

kehadiran siswa dalam proses pembelajaran. 

(Nilai karakter yang ditanamkan: disiplin) 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

4) Memotivasi siswa: dengan metode 

ekspositori, guru mengingatkan kembali 

materi sebelumnya. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

Tahap 2: Mendemonstrasikan 

pengetahuan/keterampilan 

5) Diberikan beberapa contoh, siswa (secara 

bergantian) diminta untuk memberikan 

contoh pola keteraturan di alam setelah itu  

menjelaskan pola bilangan bulat (Nilai 

karakter yang ditanamkan: toleransi) 

6) Dengan beberapa contoh yang sederhana 

guru menjelaskan cara menyelesaikan pola 

bilangan bulat. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

Tahap 3: Membimbing pelatihan 

7) Guru memberikan beberapa soal latihan 
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yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan di papan tulis, lalu menunjuk 

beberapa siswa untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan 

menghargai prestasi) 

 

Tahap 4: Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8) Guru bersama siswa yang lain membahas 

pekerjaan siswa yang ada di papan tulis. 

PENUTUP 10 Menit 

9) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari hari ini, lalu 

menuliskannya di buku catatan siswa 

masing-masing. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan disiplin) 

 

Tahap 5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan 

lanjutan dan penerapan 

10) Guru memberikan PR untuk dikerjakan 

siswa di rumah sebagai latihan lanjutan. 

11) Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu pola bilangan segitiga dan 

pola bilangan persegi. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: rasa ingin tahu) 

12) Guru menutup pembelajaran 

13) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a sebelum pulang 

 

 

Pertemuan 2: 

 Menentukan pola bilangan segitiga 

 Menggunakan pola bilangan segitiga untuk menyelesaikan 

masalah 

 Menentukan pola bilangan persegi 
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 menggunakan pola bilangan persegi untuk menyelesaikan 

masalah 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa. 

1) Guru mendampingi siswa berdo’a di awal 

pembelajaran. (Nilai karakter yang 

ditanamkan religius) 

2) Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

kehadiran siswa dalam proses pembelajaran. 

(Nilai karakter yang ditanamkan: disiplin) 

3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi sebelumnya yang belum 

paham. (Nilai karakter yang ditanamkan: 

rasa ingin tahu) 

4) Membahas soal PR yang tidak dapat 

diselesaikan oleh siswa. (Nilai karakter 

yang ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

6) Memotivasi siswa: dengan metode 

ekspositori, guru mengingatkan kembali 

materi sebelumnya. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

Tahap 2: Mendemonstrasikan 

pengetahuan/keterampilan 

5) Diberikan beberapa contoh, siswa (secara 

bergantian) diminta untuk  menjelaskan pola 

bilangan segitiga  dan pola bilangan persegi 
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(Nilai karakter yang ditanamkan: toleransi) 

6) Dengan beberapa contoh yang sederhana 

guru menjelaskan cara menyelesaikan pola 

bilangan segitiga dan pola bilangan persegi. 

(Nilai karakter yang ditanamkan: 

bersahabat/komunikatif) 

 

Tahap 3: Membimbing pelatihan 

7) Guru memberikan beberapa soal latihan 

yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan di papan tulis, lalu menunjuk 

beberapa siswa untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan 

menghargai prestasi) 

 

Tahap 4: Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8) Guru bersama siswa yang lain membahas 

pekerjaan siswa yang ada di papan tulis. 

PENUTUP 10 Menit 

9) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari hari ini, lalu 

menuliskannya di buku catatan siswa 

masing-masing. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan disiplin) 

 

Tahap 5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan 

lanjutan dan penerapan 

10) Guru memberikan PR untuk dikerjakan 

siswa di rumah sebagai latihan lanjutan. 

11) Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu pola bilangan persegi 

panjang dan segitiga pascal. (Nilai karakter 

yang ditanamkan: rasa ingin tahu) 

12) Guru menutup pembelajaran 
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13) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a sebelum pulang 

 

 

Pertemuan 3: 

 Menentukan pola bilangan persegipanjang 

 Menggunakan pola persegipanjang untuk menyelesaikan 

masalah 

 Menentuka pola bilangan segitiga pascal 

 Menggunakan pola bilangan segitiga pascal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa. 

1) Guru mendampingi siswa berdo’a di awal 

pembelajaran. (Nilai karakter yang 

ditanamkan religius) 

2) Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

kehadiran siswa dalam proses pembelajaran. 

(Nilai karakter yang ditanamkan: disiplin) 

3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi sebelumnya yang belum 

paham. (Nilai karakter yang ditanamkan: 

rasa ingin tahu) 

4) Membahas soal PR yang tidak dapat 

diselesaikan oleh siswa. (Nilai karakter 

yang ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

6) Memotivasi siswa: dengan metode 

ekspositori, guru mengingatkan kembali 
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materi sebelumnya. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

Tahap 2: Mendemonstrasikan 

pengetahuan/keterampilan 

7) Diberikan beberapa contoh, siswa (secara 

bergantian) diminta untuk  menjelaskan pola 

bilangan persegipanjang  dan pola bilangan 

segitiga pascal (Nilai karakter yang 

ditanamkan: toleransi) 

8) Dengan beberapa contoh yang sederhana 

guru menjelaskan cara menyelesaikan pola 

bilangan persegipanjang dan pola bilangan 

segitiga pascal. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

Tahap 3: Membimbing pelatihan 

9) Guru memberikan beberapa soal latihan 

yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan di papan tulis, lalu menunjuk 

beberapa siswa untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan 

menghargai prestasi) 

 

Tahap 4: Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

10) Guru bersama siswa yang lain membahas 

pekerjaan siswa yang ada di papan tulis. 

 

PENUTUP 10 Menit 

11) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari hari ini, lalu 

menuliskannya di buku catatan siswa 

masing-masing. (Nilai karakter yang 
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ditanamkan: tanggung jawab dan disiplin) 

 

Tahap 5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan 

lanjutan dan penerapan 

12) Guru memberikan PR untuk dikerjakan 

siswa di rumah sebagai latihan lanjutan. 

13) Guru menutup pembelajaran 

14) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a sebelum pulang 

 

Pertemuan 4: 

 Membahas kisi-kisi soal post test dan latihan soal 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

1) Guru mendampingi siswa berdo’a di awal 

pembelajaran. (Nilai karakter yang 

ditanamkan religius) 

2) Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

kehadiran siswa dalam proses pembelajaran. 

(Nilai karakter yang ditanamkan: disiplin) 

3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi sebelumnya yang belum 

paham. (Nilai karakter yang ditanamkan: 

rasa ingin tahu) 

4) Membahas soal PR yang tidak dapat 

diselesaikan oleh siswa. (Nilai karakter 

yang ditanamkan: bersahabat/komunikatif) 

 

KEGIATAN INTI 40 Menit 

Tahap 2: Menyajikan informasi 

5) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 
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pada hari ini akan dilakukan pembelajaran 

secara kooperatif, yaitu siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil. 

 

Tahap 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

6) Guru membagi siswa ke beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang secara 

heterogen. Guru memberikan waktu 

beberapa menit kepada siswa untuk 

melakukan transisi kelompok secara efisien. 

7) Guru memberikan lembar kerja kelompok 

untuk bahan diskusi dari tiap-tiap kelompok. 

Di dalam lembar kerja kelompok ini juga 

berisi permasalahan pola bilangan yang 

harus diselesaikan siswa. 

 

Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

8) Guru berkeliling ke bangku-bangku siswa 

untuk mengamati kinerja dari setiap 

kelompok dan memberikan bantuan jika ada 

kelompok/siswa yang mengalami kesulitan. 

 

Tahap 5: Evaluasi 

9) Guru meminta 2 kelompok yang dipilih 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: demokratis) 

10) Guru meminta kepada kelompok yang lain 

untuk memperhatikan penjelasan kelompok 

yang sedang presentasi (penyaji materi), lalu 

membuat pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: tanggung jawab dan disiplin) 
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11) Guru memfasilitasi proses tanya jawab 

siswa, lalu memberikan pembetulan jika ada 

konsep yang kurang tepat. Sambil 

mendengarkan penyimpulan hasil diskusi 

oleh siswa, guru melakukan penilaian secara 

kelompok. 

 

Tahap 6: Memberikan penghargaan 

12) Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok terbaik. (Nilai karakter yang 

ditanamkan: menghargai prestasi) 

PENUTUP 10 Menit 

13) Guru meminta siswa untuk kembali ke 

tempat duduknya semula, lalu guru 

memberikan kuis secara individu. 

14) Guru meminta siswa untuk melengkapi 

catatan materi yang telah dipelajari hari ini 

di buku catatannya masing-masing. (Nilai 

karakter yang ditanamkan: tanggung jawab 

dan disiplin) 

15) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a 

16) Guru menutup kelas dengan mengucap 

salam 

 

 

Pertemuan 5:  

 Mengerjakan post test (2 x 40 Menit) 

 

H. Penilaian 

1) Penilaian Sikap  Spiritual 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2) Penilaian Sikap Sosial 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 
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3) Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian  : Tes Mengerjakan Soal 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

 

 

 

 

Guru Matematika 

 

 

Afif Fadliansyah 

NIP.................... 

Jati Agung,    Maret 2023 

Mahasiswa/i 

 

 

Selvia Rahmawati 

NPM 1911050403 

Mengetahui, 

Kepala SMP Rasman Mulya 

 

 

Oktri Darmadi, S.Kom., MM. 

NIP........................................ 
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Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

(Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested) 

 

Sekolah   : SMP Rasman Mulya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 10 x 40 Menit 

 

D. KOMPETENSI INTI (KI) 

 KI1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

 KI2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar. dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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E. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.12 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi objek 

 Memberikan contoh pola 

keteraturan di alam 

 Menentukan pola bilangan 

bulat 

 Menentukan pola bilangan 

segitiga 

 Menentukan pola bilangan 

persegi 

 Menentukan pola bilangan 

persegipanjang 

 Menentukan pola 

bilangan segitiga pascal 

4.12 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

 

 Menggunakan pola 

bilangan bulat  untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

bilangan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

bilangan persegi untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan pola 

persegipanjang untuk 

menyelesaikan masalah 

 Menggunakan segitiga 

pascal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

12) Memberikan contoh pola keteraturan di alam. 

13) Menentukan pola bilangan bulat. 

14) Menentukan pola bilangan segitiga. 

15) Menentukan pola bilangan persegi. 
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16) Menentukan pola bilangan persegipanjang. 

17) Menentukan pola segitiga pascal. 

18) Menggunakan pola bilangan bulat untuk menyelesaikan 

masalah. 

19) Menggunakan pola bilangan segitiga untuk menyelesaikan 

masalah. 

20) Menggunakan pola bilangan persegi untuk menyelesaikan 

masalah. 

21) Menggunakan pola bilangan persegipanjang untuk 

menyelesaikan masalah. 

22) Menggunakan segitiga pascal untuk menyelesaikan masalah. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

4) Model pembelajaran  : Terpadu Tipe Nested 

5) Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

6) Metode pembelajaran  : Diskusi dan Tanya Jawab 

 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

4) Media  : LKPD 

5) Alat/bahan : Spidol dan Papan Tulis 

6) Sumber belajar : Buku Matematika Guru dan Siswa Kelas 

VII Edisi Revisi Tahun 2017, dan Sumber Lain Yang 

Relevan 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

 Memberikan contoh pola keteraturan di alam 

 Menentukan pola bilangan bulat 

 Menggunakan bilangan bulat untuk menyelesaikan masalah 
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Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru melakukan “ice breaking” untuk 

membangkitkan perhatian siswi 

 Guru bertanya secara individu kepada beberapa 

siswa untuk melakukan penilaian awal 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

 Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh siswa beserta garis-

garis besar materi pembelajaran yang akan 

dipelajari 

 Guru menjelaskan tema pembelajaran yang 

akan dipelajari 

 Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 

5 orang dan siswa yang pandai disebar pada 

tiap kelompok. Dalam diskusi kelompok 

tersebut diharapkan semua aktif serta berjalan 

secara efektif 

 Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pada LKPD tersebut 

 Melalui LKPD siswa diajak untuk memahami 

pola keteraturan di alam dengan melihat 

kejadian atau peristiwa yang ada pada 

lingkungan sekitar 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta berdiskusi untuk 

menyimpulkan pengertian pola dari kejadian 
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yang ada pada lingkungan sekitar 

 Dengan organizer skill yang dimiliki siswa, 

siswa menyatakan pola bilangan dari contoh 

pola keteraturan alam yang mereka temukan di 

lingkungan sekitar 

 Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan seperlunya pada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

 Perwakilan tiap kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi mereka kepada 

kelompok lainnya 

 Guru mencatat beberapa respon dari masing-

masing kelompok 

 Guru dan siswa membahas hasil jawaban yang 

telah dikerjakan pada LKPD secara bersama. 

Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) tidak 

ada yang benar, maka dengan tanya jawab guru 

mengarahkan siswa (kelompok) sampai 

ditemukan jawaban yang benar 

 Guru meminta siswa untuk kembali pada 

tempat duduknya masing-masing 

 Guru memberikan evaluasi berupa latihan soal, 

kemudian meminta siswa untuk 

menyelesaikannya secara individu 

 Pada tahap ini guru memantau atau mengawasi 

suasana kelas 

PENUTUP 10 Menit 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan di rumah 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 
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Pertemuan 2: 

 Menentukan pola bilangan segitiga 

 Menggunakan pola bilangan segitiga untuk menyelesaikan 

masalah 

 Menentukan pola bilangan persegi 

 menggunakan pola bilangan persegi untuk menyelesaikan 

masalah 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru melakukan “ice breaking” untuk 

membangkitkan perhatian siswa 

 Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

pola bilangan ganjil dan genap yang telah 

dipelajari sebelumnya, kemudian mengulas 

materi pelajaran yang akan dibahas 

 Guru bertanya secara individu kepada beberapa 

siswa untuk melakukan penilaian awal 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

 Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh siswa beserta garis-

garis besar materi pembelajaran yang akan 

dipelajari 

 Guru memberitahukan siswa bahwa tema 

masih berupa tema yang sama dengan 

pertemuan sebelumnya 

 Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 

5 orang dan siswa yang pandai disebar pada 

tiap kelompok. Dalam diskusi kelompok 

tersebut diharapkan semua aktif serta berjalan 
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secara efektif 

 Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pada LKPD tersebut 

 Melalui LKPD siswa diajak untuk memahami 

pola bilangan segitiga dan pola bilangan 

persegi 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta berdiskusi untuk 

menyimpulkan pengertian pola bilangan 

segitiga dan pola bilangan persegi 

 Dengan organizer skill yang dimiliki siswa, 

siswa membuat pola bilangan segitiga dan pola 

bilangan persegi 

 Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan seperlunya pada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

 Dengan organizer skill yang siswa miliki, 

siswa dalam kelompoknya diminta 

membedakan antara pola bilangan bulat, pola 

bilangan segitiga dan pola bilangan persegi 

 Guru dan siswa membahas hasil jawaban yang 

telah dikerjakan pada LKPD secara bersama. 

Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) tidak 

ada yang benar, maka dengan tanya jawab guru 

mengarahkan siswa (kelompok) sampai 

ditemukan jawaban yang benar 

 Guru meminta siswa untuk kembali pada 

tempat duduknya masing-masing 

 Guru memberikan evaluasi berupa latihan soal, 

kemudian meminta siswa untuk 

menyelesaikannya secara individu 

 Pada tahap ini guru memantau atau mengawasi 
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suasana kelas 

PENUTUP 10 Menit 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan di rumah 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

 

 

Pertemuan 3: 

 Menentukan pola bilangan persegipanjang 

 Menggunakan pola persegipanjang untuk menyelesaikan 

masalah 

 Menentuka pola bilangan segitiga pascal 

 Menggunakan pola bilangan segitiga pascal untuk 

menyelesaikan masalah 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru melakukan “ice breaking” untuk 

membangkitkan perhatian siswa 

 Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

pola bilangan segitiga dan pola bilangan 

persegi yang telah dipelajari sebelumnya, 

kemudian mengulas materi pelajaran yang akan 

dibahas 

 Guru bertanya secara individu kepada beberapa 

siswa untuk melakukan penilaian awal 

 

KEGIATAN INTI 60 Menit 



113 
 

 
 

 Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh siswa beserta garis-

garis besar materi pembelajaran yang akan 

dipelajari 

 Guru memberitahukan siswa bahwa tema 

masih berupa tema yang sama dengan 

pertemuan sebelumnya 

 Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 

5 orang dan siswa yang pandai disebar pada 

tiap kelompok. Dalam diskusi kelompok 

tersebut diharapkan semua aktif serta berjalan 

secara efektif 

 Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pada LKPD tersebut 

 Melalui LKPD siswa diajak untuk memahami 

pola bilangan persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga pascal 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta berdiskusi untuk 

menyimpulkan pengertian pola bilangan 

persegipanjang dan pola bilangan segitiga 

pascal 

 Dengan organizer skill yang dimiliki siswa, 

siswa membuat pola bilangan persegipanjang 

dan pola bilangan segitiga pascal 

 Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan seperlunya pada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

 Dengan organizer skill yang siswa miliki, 

siswa dalam kelompoknya diminta 

membedakan antara pola bilangan bulat, pola 

bilangan segitiga, pola bilangan persegi, pola 
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bilangan persegipanjang, dan pola bilangan 

segitiga pascal 

 Guru dan siswa membahas hasil jawaban yang 

telah dikerjakan pada LKPD secara bersama. 

Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) tidak 

ada yang benar, maka dengan tanya jawab guru 

mengarahkan siswa (kelompok) sampai 

ditemukan jawaban yang benar 

 Guru meminta siswa untuk kembali pada 

tempat duduknya masing-masing 

 Guru memberikan evaluasi berupa latihan soal, 

kemudian meminta siswa untuk 

menyelesaikannya secara individu 

 Pada tahap ini guru memantau atau mengawasi 

suasana kelas 

PENUTUP 10 Menit 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan di rumah 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

 

 

Pertemuan 4: 

 Membahas kisi-kisi soal post test dan latihan soal 

 

Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 10 Menit 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru melakukan “ice breaking” untuk 

membangkitkan perhatian siswa 
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 Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

pola bilangan (bulat, persegi, segitiga, 

persegipanjang, dan segitiga pascal) yang telah 

dipelajari sebelumnya 

 Guru bertanya secara individu kepada beberapa 

siswa untuk melakukan penilaian awal 

KEGIATAN INTI 60 Menit 

 Guru memberitahukan bahwa pertemuan ini 

akan membahas kisi-kisi soal post test dan 

latihan soal 

 Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 

5 orang dan siswa yang pandai disebar pada 

tiap kelompok. Dalam diskusi kelompok 

tersebut diharapkan semua aktif serta berjalan 

secara efektif 

 Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok 

 Dengan thinking skill yang siswa miliki, siswa 

dalam kelompoknya diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pada LKPD tersebut 

 Dengan thinking skill dan organizer skill yang 

siswa miliki, siswa dalam kelompoknya 

diminta berdiskusi untuk membuat pola 

bilangan (bulat, persegi, segitiga, 

persegipanjang, dan segitiga pascal). 

 Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bantuan seperlunya pada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

 Guru dan siswa membahas hasil jawaban yang 

telah dikerjakan pada LKPD secara bersama. 

Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) tidak 

ada yang benar, maka dengan tanya jawab guru 

mengarahkan siswa (kelompok) sampai 

ditemukan jawaban yang benar 

 Guru meminta siswa untuk kembali pada 
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tempat duduknya masing-masing 

PENUTUP 10 Menit 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

 

Pertemuan 5:  

 Mengerjakan post test (2 x 40 Menit) 

 

I. Penilaian 

4) Penilaian Sikap  Spiritual 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

5) Penilaian Sikap Sosial 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

6) Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian  : Tes Mengerjakan Soal 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

 

 

Guru Matematika 

 

 

Afif Fadliansyah 

NIP....................... 

Jati Agung,    April 2023 

Mahasiswa/i 

 

 

Selvia Rahmawati 

NPM 1911050403 

Mengetahui, 

Kepala SMP Rasman Mulya 

 

 

Oktri Darmadi, S.Kom., MM. 

NIP............................................. 
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Lampiran 6 

 

KESIMPULAN HASIL UJI COBA TES 

 

No Validitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya Beda Keterangan 

1 Valid Sedang Cukup Digunakan 

2 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan 

3 Valid Mudah Cukup Digunakan 

4 Valid Mudah Cukup Digunakan 

5 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan 

6 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan 

7 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan 

8 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan 
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Lampiran 7 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 

KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 

Variabel Indikator 
Pernyataan 

jml 
    

Kemandirian 

Belajar 

1. Percaya diri 

a. Peserta didik 

yakin terhadap 

diri sendiri. 

b. Peserta didik 

belajar tidak 

bergantung 

kepada orang 

lain. 

c. Peserta didik 

Memiliki 

keberanian untuk 

bertindak. 

2, 3, 

23 

1, 4 5 

2. Tanggung jawab 

a. Peserta didik 

Memiliki 

kesadaran diri 

dalam belajar. 

b. Peserta didik 

mengerjakan 

semua tugas 

yang diberikan 

guru. 

c. Peserta didik ikut 

aktif dan 

Bersungguh-

sungguh dalam 

belajar. 

8, 26 16, 

27 

4 
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3. Inisiatif 

a. Peserta didik 

belajar dengan 

keinginan 

sendiri. 

b. Peserta didik 

bertanya atau 

menjawab tanpa 

disuruh orang 

lain. 

c. Peserta didik 

berusaha mencari 

sumber referensi 

lain dalam 

belajar tanpa 

disuruh guru. 

6, 7, 

11, 

17 

9, 22 6 

4. Disiplin 

a. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

ketika 

pembelajaran. 

b. Siswa tidak 

menunda tugas 

yang diberikan 

guru. 

c. Siswa tidak 

malas belajar. 

14, 

20 

15, 

28 

4 

5. Motivasi 

a. Bertanggung 

jawab atas tugas 

yang  diberikan. 

b. Semangat dan 

antusias dalam 

kegiatan tugas 

yang diberikan. 

5 12, 

13, 

18 

4 
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6. Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 

a. Siswa mampu 

mendiagnosis 

kebutuhan 

belajar 

matematika tugas 

yang diberikan. 

10, 

21 

19, 

24, 

25 

5 

Jumlah 14 14 28 
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Lampiran 8 

 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

I. Informasi Umum 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Kelas  : 

4. Jenis Kelamin : 

II. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda jika 

dihadapkan dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini. 

2. Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan 

cara memberikan tanda () huruf-huruf pada lembar jawaban 

sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai matematika anda. 

4. Isi semua pernyataan jangan sampai terlewatkan! 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mencotek agar nilai 

ulangan matematika saya 

mendapat nilai baik dan orang 

tua bangga akan prestasi saya. 

    

2 Saya berani mengutarakan 

pendapat yang berbeda dalam 

pelajaran matematika. 

    

3 Saya mengerjakan tugas 

pelajaran matematika dengan 

maksimal dan yakin benar. 

    

4 Saya menyetujui pendapat     
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teman daripada pendapat 

sendiri ketika ragu. 

5 Saya tetap mempelajari materi 

pelajaran matematika ketika 

guru sedang berhalangan hadir. 

    

6 Saya belajar secara rutin tanpa 

disuruh oleh orang lain 

    

7 Saya mempelajari pelajaran 

yang lain ketika guru tidak 

masuk kelas seusai ulangan 

matematika selesai. 

    

8 Untuk mengerjakan semua 

tugas pelajaran matematika 

yang diberikan oleh guru 

semampu saya dan tidak 

meminta bantuan orang lain 

dalam mengerjakan tugas. 

    

9 Saat guru berhalangan hadir, 

saya tidak mengerjakan tugas 

matematika yang diberikan oleh 

guru. 

    

10 Saya merasa belajar matematika 

itu penting dan dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

    

11 Jika materi pelajaran 

matematika belum saya pahami, 

maka saya berusaha mencari 

referensi lain dari berbagai 

sumber dan saya mencoba 

bertanya kepada teman yang 

lebih bisa supaya saya dikelas 

menjadi pintar. 

    

12 Ketika guru melontarkan 

pertanyaan matematika kepada 

peserta didik, saya akan 

menjawab ketika saya ditunjuk 
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oleh guru karena jika tidak 

ditunjuk maka saya akan malu 

kalau ternyata jawaban saya 

salah. 

13 Saya merasa belajar matematika 

hanya sebatas pertemuan di 

kelas tanpa harus belajar di luar 

kelas seperti kursus pelajaran 

matematika. 

    

14 Jika guru matematika sedang 

menjelaskan materi di depan 

kelas, saya tidak menjawab 

pertanyaan teman disaat 

pelajaran berlangsung. 

    

15 Saya mengerjakan PR 

matematika yang diberikan 

guru, meskipun waktu 

mengumpulkannya terlambat. 

    

16 Ketika menemui hal-hal yang 

tidak saya pahami saat pelajaran 

matematika langsung saya diam 

saja. 

    

17 Bila mencari informasi melalui 

internet tentang pelajaran 

matematika, saya akan merasa 

senang. 

    

18 Guru akan memberikan 

pelajaran matematika, maka 

saya akan belajar. 

    

19 Sebelumnya saya tidak 

menyiapkan peralatan belajar 

terlebih dahulu, tetapi lebih 

suka meminjam alat tulis atau 

peralatan lainnya kepada teman. 

    

20 Saya berusaha mengerjakan     
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tugas atau PR matematika tepat 

waktu. 

21 Sebelum ke sekolah, saya akan 

menyiapkan buku-buku, alat 

tulis yang dibutuhkan selama 

belajar. 

    

22 Saya pergi ke perpustakaan jika 

ada tugas matematika. 

    

23 Jika saya mengalami kesulitan, 

maka saya mampu 

mengatasinya. 

    

24 Saya hanya membaca buku 

catatan maupun teks atau 

pedoman saat pelajaran 

matematika berlangsung. 

    

25 Saya tidak bisa membuat 

rencana materi pelajaran 

matematika sebelum kegiatan 

belajar dimulai. 

    

26 Bila guru berhalangan hadir 

maka saya tetap mengumpulkan 

tugas matematika jika guru 

tersebut memberikan tugas 

matematika. 

    

27 Saya belajar matematika jika 

diperintah oleh orang tua. 

    

28 Ketika guru menjelaskan 

pelajaran matematika, ada 

pesan masuk di handphone, 

saya lebih memilih membalas 

pesan tersebut daripada 

memperhatikan guru. 

    

 

 

 

 



125 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 9 

 

KISI – KISI SOAL 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Nama Sekolah : SMP Rasman Mulya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

 

No Kompetensi Dasar Indikator 
Butir  

Soal 

1 3.12 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek 

 Menentukan 

pola bilangan 

bulat 

 

4, 5 

 Menentukan 

pola bilangan 

segitiga 

 

3, 8 

 Menentukan 

pola bilangan 

persegi 

 

1 

 Menentukan 

pola bilangan 

persegipanjang 

 

6 

 Menentukan 

pola bilangan 

segitiga pascal 

7 

2 4.12 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

 Menggunakan 

pola bilangan 

2 
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dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek 

 

bulat  untuk 

menyelesaikan 

masalah 

 

 

No Indikator Kemampuan Penalaran Matematis No Soal 

1 Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

lisan, gambar, maupun grafik 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

2 Mengajukan dugaan 

3 Melakukan manipulasi matematika 

4 Menarik kesimpulan 
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Lampiran 10 

 

SOAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

MATERI POLA BILANGAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Pola Bilangan 

Kelas/Semester : VIII/I 

 

Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Dari pola bilangan berikut: 

 1, 4, 9, 16, 25, ... berapakah nilai suku berikutnya? 

2. Pemuda Karang Taruna Desa Rejomulyo mengadakan sebuah 

acara pentas seni yang bersifat terbuka untuk masyarakat 

umum. Hasil penjualan tiket acara tersebut akan 

disumbangkan untuk korban bencana alam. Panitia memilih 

tempat berupa gedung pertunjukkan yang tempat duduk 

penontonnya telah diatur sedemikian rupa. Pada baris 

pertama terdapat 10 kursi, baris kedua terdapat 14 kursi, baris 

ketiga terdapat 18 kursi, dan seterusnya. Jika gedung tersebut 

terdapat 10 baris, jumlah kursi pada gedung tersebut adalah.... 

3. Perhatikan gambar pola berikut! 

 

 

 

 

Banyak lingkaran pada pola ke-12 adalah.... 

4. Perhatikan pola yang dibentuk dari potongan sapu lidi berikut 

ini! 

 

 

Banyak potongan lidi pada pola ke-50 adalah.... 

5. Tentukan dua suku berikutnya dari pola bilangan 1, 2, 4, 7, 

11, ...., ..... . 
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6. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

  

 

 

Tentukanlah pola bilangan ke-10! 

7. Diketahui sebuah pola bilangan sebagai berikut: 

1, 2, 4, 8, 16, 32, ..., 128 

Pada pola ke berapakah nilai 128? 

8. Diketahui sebuah pola bilangan segitiga yaitu 1, 3, 6, 10, 15, 

21, ...., 55. Pola ke berapakah yang menghasilkan nilai 55? 
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Lampiran 11 

 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

No 

Indikator 

kemampuan 

penalaran 

matematis 

Deskripsi langkah jawab Skor 

1 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui: 

Pola: 1, 4, 9, 16, 25, ... (pola 

bilangan persegi) 

2 

Ditanya: Berapakah nilai suku 

berikutnya? 

1 

Mengajukan 

dugaan 

Dijawab:    =    3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

   =    = 36 3 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, nilai suku selanjutnya 

adalah 36 

3 

 Skor Maksimal 12 

2 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui: 

Pola: 10, 14, 18, ... 

1 

Sehingga diperoleh: 

a = 10 

b = 4 

n = 10 

1 

Ditanya: Jumlah kursi pada 

gedung      ? 

1 

Mengajukan Dijawab: 3 
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dugaan    = 
 

 
             

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

    = 
  

 
                

       

       

 

1 

= 5 (20 + (9) 4) 

      = 5 (20 + 36) 

1 

= 5 (56) 

      = 280 

1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, jumlah kursi yang ada di 

dalam gedung tersebut adalah 

280 kursi 

3 

Skor Maksimal 12 

3 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui: Pola pada gambar 

tersebut adalah pola segitiga 

2 

Ditanya: Banyak lingkaran pada 

pola ke-12      ? 

1 

Mengajukan 

dugaan 

Dijawab: 

   = 
       

 
  

3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

    = 
         

 
 1 

       = 
      

 
 1 

       = 
   

 
 

       = 78 

1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, banyaknya lingkaran pada 

pola ke-12 adalah 78 

3 

Skor Maksimal 12 

4 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

Diketahui: 

Pola (1) = 4 lidi 

Pola (2) = 7 lidi 

Pola (3) = 10 lidi 

 

1 
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grafik a = 4 

b = 3 

 

1 

Ditanya: Banyak potongan lidi 

pada pola ke-50      ? 

 

1 

Mengajukan 

dugaan 

Dijawab:    = a + (n – 1)b 3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

    = 4 + (50 – 1)3 1 

 = 4 + (49)3 1 

 = 4 + 147 

       = 151 

1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, banyaknya potongan lidi 

pada pola ke-50 adalah 151 lidi 

3 

Skor Maksimal 12 

5 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui: 

Pola : 1, 2, 4, 7, 11, ...., .... . 

2 

Ditanya: Tentukan dua suku 

berikutnya! 

1 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Dijawab: 

   = 1 + 1 

     = 2 

   = 2 + 2 

     = 4 

  

1 

   = 4 + 3 

     = 7 

   = 7 + 4 

     = 11 

1 

   = 11 + 5 

     = 16 

   = 16 + 6 

     = 22      

1 
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Menarik 

kesimpulan 

Jadi, dua suku berikutnya 

adalah 16 dan 22. 

3 

Skor Maksimal 9 

6 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui:  

Pola : 2, 6, 12, 20, 30, ... 

2 

Ditanya: Tentukan pola 

bilangan ke-10      ! 

1 

Mengajukan 

dugaan 

Dijawab:    = n (n + 1) 3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

    = 10 (10 + 1) 1 

= 10 (11) 1 

= 110 1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, pola bilangan ke-10 adalah 

110 

3 

Skor Maksimal 12 

7 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui:  

Pola : 1, 2, 4, 8, 16, 32, ..., 128 

2 

Ditanya: Pada pola ke berapa 

nilai 128? 

1 

Mengajukan 

dugaan 

Dijawab:    =      3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

   =      

128 =      

 

1 

     =      

7     = n – 1  

 

1 

7 + 1 = n 

      8 = n 

1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, nilai 128 terdapat pada 

pola ke-8 

3 



133 
 

 
 

Skor Maksimal 12 

8 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, lisan, 

gambar, maupun 

grafik 

Diketahui: 

Pola bilangan segitiga 1, 3, 6, 

10, 15, 21, ...., 55 

2 

Ditanya: Pola ke berapa yang 

menghasilkan nilai 55? 

1 

Mengajukan 

dugaan 
Dijawab:    = 

      

 
 3 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

55       = 
      

 
 

55 x 2 =        

110     =    + n 

1 

   + n – 110 = 0 

             = 0 

 

1 

   = 10 

   = -11 

1 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, nilai 55 terdapat pada pola 

ke-10 

3 

Skor Maksimal 12 
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Lampiran 12 

 

ANALISIS RELIABILITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
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Lampiran 13 

 

ANALISIS VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
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Lampiran 14 

 

ANALISIS RELIABILITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
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Lampiran 15 

 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
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Lampiran 16 

 

ANALISIS DAYA BEDA UJI COBA TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
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Lampiran 17 

SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP Rasman Mulya 

Kela / Semester : VIII / Ganjil & Genap 

Tahun Pelajaran : 2022 / 2023 

 

Kompetensi Inti: 

 KI1 dan KI2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dalam ranah konkret, dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Indikator Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber Belajar Penilaian 

3.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan konfigurasi 

objek 

Pola Bilangan 

 Pola 

bilangan  

 Pola 

konfigurasi 

objek 

 Mengidentifikasi 

pengertian pola 

bilangan 

 Mengidentifikasi 

pengertian pola 

konfigurasi 

objek 

 Menjelaskan 

salah satu 

konteks yang 

terkait dengan 

pola bilangan 

 Menjelaskan 

salah satu 

konfigurasi 

objek yang 

terkait dengan 

pola bilangan 

 Mengidentifikasi 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencermati 

konteks yang 

terkait pola 

bilangan. Misal: 

Penataan nomor 

alamat rumah, 

penataan nomor 

ruangan, 

penataan nomor 

kursi dan lain-

lain 

 Mencermati 

konfigurasi 

objek 

yang berkaitan 

dengan pola 

bilangan. Misal: 

konfigurasi 

lingkaran atau 

8 x 40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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pola bilangan 

dari suatu 

barisan 

 Memahami cara 

memilih strategi 

dan aturan-

aturan yang 

sesuai untuk 

memecahkan 

suatu 

permasalahan  

 Menjelaskan 

keterkaitan antar 

suku-suku pola 

bilangan atau 

bentuk-bentuk 

pada konfigurasi 

objek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

batang korek api 

berbentuk pola 

segitiga atau segi 

empat 

 Mencermati 

keterkaitan antar 

suku-suku pola 

bilangan atau 

bentuk-bentuk 

pada 

konfigurasi 

objek 

 Melakukan 

eksperimen 

untuk 

menggeneralisasi 

pola bilangan 

atau 

konfigurasi 

objek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

 Mengenal pola 

bilangan, barisan 
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berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi objek 

dan pola 

umumnya untuk 

menyelesaikan 

masalah nyata 

serta 

menemukan 

masalah baru 

 Melakukan 

eksperimen 

untuk 

menggeneralisas

i pola bilangan 

atau konfigurasi 

objek 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang pola 

bilangan 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang pola 

bilangan  

 Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola bilangan 

3.2 Menjelaskan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

Bidang kartesius 

 Bidang 

kartesius 

 Mengidentifikasi 

konsep diagram 

kartesius  

 Religius 

 Mandiri 

 Mencermati 

letak 

suatu tempat atau 

6 x 40 

menit 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

 Lisan  

 Tertulis 
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koordinat kartesius 

yang dihubungkan 

dengan 

masalah  

kontekstual 

 Koordinat 

suatu titik 

pada 

koordinat 

kartesius 

 Posisi titik 

terhadap 

titik lain 

pada 

koordinat 

kartesius 

 Mengidentifikasi 

pembagian 

kuadran 

bidang kartesius 

 Mendeskrispsika

n langkah-

langkah 

menggambar 

titik pada bidang 

kartesius  

 Mendeskripsika

n langkah-

langkah 

menentukan 

jarak dua buah 

titik dalam 

bidang kartesius 

 Menentukan 

jarak antar dua 

titik 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

benda pada 

denah. 

Misal: denah 

sekolah, denah 

rumah sakit, 

denah kota 

 Mengumpulkan 

informasi 

tentang 

kedudukan titik 

terhadap titik 

asal (0,0) dan 

selain titik asal 

pada bidang 

koordinat 

kartesius 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang 

koordinat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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 Menentukan luas 

daerah pada 

bidang kartesius 

 Menghitung luas 

suatu daerah 

pada peta 

 kartesius 

 Menyelesaikan 

masalah tentang 

bidang koordinat 

kartesius 

 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat kartesius 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang 

koordinat 

kartesius  

 Menyelesaikan 

masalah tentang 

bidang 

koordinat 

kartesius 

3.3 

Mendeskripsikan 

dan 

Menyatakan relasi 

dan fungsi  

Relasi dan fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau 

pemetaan 

 Menjelaskan 

contoh kegiatan 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Mencermati 

peragaan atau 

kegiatan sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

8 x 40 

menit 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 
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dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, 

grafik, diagram 

dan persamaan) 

 Ciri-ciri 

relasi 

dan fungsi 

 Rumus 

fungsi 

 Grafik 

fungsi 

dan fungsi 

 Menjelaskan 

beberapa relasi 

yang terjadi 

diantara dua 

himpunan 

 Menjelaskan 

macam-macam 

fungsi 

berdasarkan ciri-

cirinya 

 Menjelaskan 

nilai 

fungsi dan grafik 

fungsi pada 

koordinat 

kartesius 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

relasi dan fungsi 

 Mencermati 

beberapa relasi 

yang terjadi 

diantara dua 

himpunan 

 Mencermati 

macam-macam 

fungsi 

berdasarkan 

ciri-cirinya 

 Mengumpulkan 

informasi 

tentang nilai 

fungsi dan grafik 

fungsi pada 

koordinat 

kartesius 

 Menyajikan hasil  

relasi dan fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 
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relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

relasi dan fungsi 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

3.4 Menganalisis 

fungsi linear 

(sebagai 

persamaan garis 

lurus) 

dan 

menginterpretasika

n 

Grafiknya yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual  

Persamaan garis 

lurus 

 Kemiringan 

 Persamaan 

garis lurus 

 Titik potong 

garis 

 Kedudukan 

dua garis 

 Memahami cara 

membuat tabel 

persamaan garis 

lurus 

 Menentuka titik 

Potong terhadap 

Sumbu x dan 

sumbu y 

 Memahami cara 

membuat 

pasangan 

berurutan 

 Menggambar 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 Mencermati 

permasalahan di 

sekitar yang 

berkaitan dengan 

kemiringan, 

persamaan garis 

lurus dan 

kedudukan garis 

 Mencermati cara 

menentukan 

kemiringan garis 

 Mencermati cara 

menentukan 

10 x 

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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Persamaan garis 

lurus 

 Memahami 

definisi 

Kemiringan 

persamaan garis 

Lurus 

 Menjelaskan 

cara 

menggambar 

grafik 

Melalui titik-

titik 

Koordinat 

 Menjelaskan 

cara 

Menggambar 

grafik 

melalui titik 

potong 

persamaan garis 

yang diketahui 

satu titik dan 

kemiringan, atau 

dua titik 

 Mencermati 

hubungan antar 

garis yang saling 

berpotongan dan 

sejajar serta cara 

menentukan 

persamaannya 

 Mencermati cara 

menentukan titik 

potong garis 

dengan garis, 

termasuk  

sumbu x, atau 

sumbu y dalam 

koordinat 
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sumbu kartesius 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

persamaan garis 

lurus 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

terkait dengan 

persamaan 

garis lurus 

4.4 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan 

dengan fungsi 

linear sebagai 

Persamaan garis 

lurus 

 Menyajikan 

hasil 

Pembelajaran 

persamaan garis 

lurus 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

Terkait dengan 

persamaan garis 

lurus 

 Mendefinisikan 

persamaan linear 

dua variabel 

 Menentukan 

nilai 

variabel 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dalam kehidupan 

sehari-hari 
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3.5 Menjelaskan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel dan  

penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

Persamaan linear 

dua variabel 

 Penyelesaian 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 Model 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 Mendefinisikan 

persamaan 

Linear dua 

variabel 

 Menjelaskan 

model dan 

Sistem persamaan 

linear dua 

Variabel 

 Menentukan 

nilai 

variabel 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dalam kehidupan 

Sehari-hari 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 Mengumpulkan 

informasi 

tentang hal-hal 

yang berkaitan 

dengan 

hubungan 

antara persamaan 

linear dua 

variabel 

dan persamaan 

garis lurus 

 Mencermati cara 

membuat model 

8 x 40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 

 

 

 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 
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sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

tentang 

persamaan-

persamaan linear 

dua variabel dan 

sistem 

persamaan-

persamaan 

lineare dua 

variabel 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel dan 

sistem 

persamaan linear 

dua  

variabel 

matematika dari 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel  dan 

cara 

menyelesaikanny

a 

 Mengumpulkan 

informasi 

tentang ciri-ciri 

sistem 

persamaan dua 

variabel yang 

memiliki satu 

penyelesaian, 

banyak 

penyelesaian, 

atau 

tidak memiliki 
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penyelesaian 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang 

persamaan-

persamaan linear 

dua variabel dan 

sistem 

persamaan-

persamaan linear 

dua variabel 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel dan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

3.6 Menjelaskan Teorema  Memahami  Religius  Mencermati 8 x 40  Buku  Lisan  
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dan 

Membuktikan 

teorema 

pythagoras 

dan tripel 

pythagoras 

pythagoras 

 Hubungan 

antar 

panjang sisi 

pada segitiga 

siku-siku 

 Pemecahan 

masalah 

yang 

melibatkan 

teorema 

pythagoras 

rumus dari 

Teorema 

pythagoras 

 Menjelaskan 

bunyi teorema 

Pythagoras 

 Menjelaskan 

sisi-sisi pada 

Segitiga siku-

siku 

 Memahami 3 

bilangan yang 

merupakan 

panjang sisi-sisi 

segitiga siku-

siku 

 Menuliskan 3 

bilangan 

ukuran panjang 

sisi segitiga 

siku-siku 

(triple 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

teorema 

pythagoras. 

Misal: 

bentuk rangka 

atap, tangga, tali 

penguat tiang 

menara 

 Melakukan 

percobaan untuk 

membuktikan 

kebenaran 

teorema 

pythagoras dan 

tripel pythagoras  

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

teorema 

pythagoras dan 

tripel pythagoras 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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pythagoras)  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penerapan 

teorema 

pythagoras 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema 

pythagoras dan 

tripel pythagoras 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

teorema 

pythagoras dan 

triple pythagoras  

 Menghitung 

panjang 

sisi-sisi segitiga 

siku-siku 

 Menghitung 

panjang diagonal 

bangun datar 

 Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan nyata 

 Menyelesaikan 

masalah yang 
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berkaitan dengan 

penerapan 

teorema 

pythagoras & 

triple pythagoras 

3.7 Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur dan  

luas juring 

lingkaran serta 

hubungannya 

Lingkaran  

 Lingkaran 

 Unsur-unsur 

lingkaran 

 Hubungan 

sudut pusat 

dengan 

sudut 

keliling 

 Panjang 

busur 

 Luas juring 

 Garis 

singgung 

persekutuan 

dalam dua  

lingkaran 

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

lingkaran yang 

berupa garis dan 

ciri-cirinya 

 Memahami 

hubungan antar 

unsur pada 

lingkaran 

 Mengidentifikasi 

luas juring dan 

panjang busur 

lingkaran 

 Menentukan 

hubungan sudut 

pusat dengan 

panjang busur 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 Mencermati 

peragaan atau 

pemodelan yang 

berkaitan dengan 

lingkaran serta 

unsur-unsur 

lingkaran 

 Mencermati 

masalah atau 

bentuk benda-

benda di sekitar 

yang berkaitan 

dengan 

lingkaran 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

15 x 

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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 Garis 

singgung 

persekutuan 

luar dua 

lingkaran 

 Menentukan 

hubungan sudut 

pusat dengan 

luas juring 

 Menentukan 

hubungan sudut 

pusat dengan 

sudut keliling 

rumus keliling 

lingkaran, 

panjang 

busur, luas juring 

dan garis 

singgung 

persekutuan 

(dalam 

dan luar) antara 

dua lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sudut pusat, 

Sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran serta 

hubungannya 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang 

lingkaran 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

lingkaran 

3.8 Menjelaskan 

garis singgung 

 Memahami 

konsep garis 

 Religius  Mencermati cara 

melukis garis 

 Buku 

Matematika 

 Lisan  
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persekutuan luar 

dan persekutuan 

dalam dua 

lingkaran dan cara 

melukisnya 

singgung 

lingkaran 

 Memahami cara 

melukis garis 

singgung 

lingkaran 

 Memahami cara 

melukis garis 

singgung 

persekutuan 

antara dua 

lingkaran 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

singgung 

lingkaran 

dan garis 

singgung 

persekutuan 

antara 

dua lingkaran 

menggunakan 

jangka dan 

penggaris 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang lingkaran 

dan garis 

singgung 

lingkaran 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

lingkaran dan 

garis singgung 

lingkaran 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 

 

 

 

 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

garis singgung 

persekutuan luar 

dan persekutuan 

dalam dua 

lingkaran 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang garis 

singgung 

lingkaran 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

garis singgung 
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lingkaran 

3.9 Membedakan 

dan 

menentukan luas 

permukaan  dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas) 

Bangun ruang 

sisi datar 

 Kubus, 

balok, 

prisma dan 

limas 

 Jaring-

jaring: 

kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

 Luas 

permukaan: 

kubus, 

balok, 

prisma dan 

limas 

 Volume: 

 Menentukan luas 

Permukaan 

kubus dan balok 

dengan alat 

peraga berupa 

benda nyata 

 Menentukan luas 

permukaan 

prisma yang 

didapat dari 

penurunan 

rumus luas 

permukaan 

balok 

 Menentukan luas 

permukaan limas 

dengan syarat-

syarat ukuran 

yang harus 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 Mencermati 

model atau 

benda di sekitar 

yang 

merepresentasika

n bangun ruang 

sisi 

datar 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

jari-jari bangun 

ruang sisi datar 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

rumus luas 

permukaan dan 

volume bangun 

10 x 

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Matematika 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lisan  

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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Kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

 Menaksir 

volume 

bangun 

ruang tak 

beraturan 

diketahui 

 Menentukan 

volume kubus 

dan balok 

melalui pola 

tertentu sehingga 

bisa diterapkan 

pada volume 

prisma dan limas 

 Menaksir luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang yang tidak 

beraturan 

dengan 

menerapkan 

geometri 

dasarnya melalui 

ilustrasi yang 

ditunjukkan 

 Menghitung luas 

permukaan dan 

ruang sisi datar 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

rumus luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang bangun 

ruang sisi datar 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun ruang 

sisi 

datar 
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volume bangun 

ruang yang tidak 

beraturan 

dengan 

menerapkan 

geometri 

dasarnya melalui 

ilustrasi yang 

ditunjukkan 

 

 

 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan  

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prima dan limas) 

serta gabungannya 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang bangun 

ruang sisi datar 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ruang sisi datar 

3.10 Menganalisis 

data  

Statistika: 

 Rata-rata 

 Menjelaskan 

contoh penyajian 

 Religius  Mencermati 

penyajian data 

10 x 

40 

 Buku 

Matematika 

 Lisan  
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berdasarkan 

distribusi data, 

nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan 

dan membuat 

prediksi 

median, dan 

modus 

 Mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

analisis data  

 Membuat 

prediksi 

berdasarkan 

analisis data 

   

  

data dari 

berbagai sumber 

media koran, 

majalah atau 

televisi 

 Memahami cara 

menentukan 

rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran data 

 Menganalisis 

data 

berdasarkan 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

 Memahami cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi 

berdasarkan 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

dari berbagai 

sumber media 

koran, majalah, 

atau televisi 

 Mencermati cara 

menentukan rata-

rata, median, 

modus dan 

sebaran data 

 Menganalisis 

data 

berdasarkan 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

 Mencermati cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi 

berdasarkan 

analisis dan data 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas VIII, 

Kemendikbu

d, edisi 2017. 

 M. Cholik 

Adinawan, 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tertulis 

 Penugasa

n 

 Unjuk 

Kerja 

 Portofolio 
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analisis dan data  Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

4.10 Menyajikan 

dan  

menyelesaikan 

masalah yang  

berkaitan dengan 

distribusi data, 

nilai rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran data 

untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan dan 

membuat prediksi 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

tentang ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 
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keputusan dan 

membuat 

prediksi 

prediksi 

3.11 Menjelaskan 

peluang 

empirik dan 

teoretik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan 

Peluang 

 Titik sampel 

 Ruang 

sampel 

 Kejadian 

 Peluang 

empirik 

 Peluang 

teoritik 

 Hubungan 

antara 

peluang 

empirik 

dengan 

peluang 

teoretik 

 Menentukan 

ruang sampel 

suatu percobaan 

dengan mendata 

titik-titik 

sampelnya 

 Menentukan 

ruang sampel 

suatu percobaan 

dengan 

menggunakan 

tabel dan 

diagram pohon 

 Menentukan 

peluang teoritis 

suatu kejadian 

dengan mendata 

ruang sampel 

dan titik 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Kejujura

n 

 Kerja 

Keras 

 Percaya 

Diri 

 Kerja 

sama 

 

 Menentukan 

ruang sampel 

suatu percobaan 

dengan mendata 

titik-titik 

sampelnya 

 Menentukan 

ruang sampel 

suatu percobaan 

dengan 

menggunakan 

tabel dan 

diagram pohon 

 Menentukan 

peluang teoritis 

suatu kejadian 

suatu kejadian 
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ruang sampel 
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sampelnya 

 Menentukan 

frekuensi 

harapan dan 

peluang dari 

komplemen 

suatu kejadian 

dan titik 

sampelnya 

 Menentukan 

frekuensi 

harapan dan 

peluang dari 

komplemen 

suatu kejadian 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menentukan 

peluang empiris 

yang diperoleh 

dengan 

pendekatan 

frekuensi relatif 

 Membandingkan 

peluang empiris 

suatu percobaan 

dengan peluang 

4.11 

Menyelesaikan 

masalah yang  

berkaitan dengan 

peluang empirik 

dan teoretik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menentukan 

peluang empiris 

yang diperoleh 

dengan 

pendekatan 

frekuensi relatif 

 Membandingkan 

peluang empiris 

suatu percobaan 

dengan peluang 

teoritisnya. 
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